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ABSTRAK 

 

Nama     :  Lina Yani Matondang 

Nim      :  1740200162 

Judul Skripsi : Pengaruh Laba Bersih dan Arus kas operasi terhadap 

Deviden pada PT Surya Citra Media Tbk. 

 

PT Surya Citra Media Tbk bergerak dibidang pertelevisian atau industri 

media. Laba Bersih  pada PT Surya Citra Media Tbk  paling rendah tahun 2016 

sedangkan deviden mengalami kenaikan. Hal tersebut bertentangan dengan teori 

bahwa jika laba bersih mengalami peningkatan maka akan meningkatkan deviden 

pula, demikian juga apabila laba bersih mengalami penurunan maka deviden akan 

mengalami penurunan. Dan Arus kas Operasi pada PT Surya Citra Media Tbk 

paling rendah tahun 2014 sedangkan deviden mengalami kenaikan. Hal tersebut 

bertentangan dengan teori bahwa jika arus kas operasi mengalami peningkatan 

maka akan meningkatkan deviden pula, demikian juga apabila arus kas operasi 

mengalami penurunan maka deviden akan mengalami penurunan. Rumusan 

Masalah dalam penelitian ini apakah ada pengaruh laba bersih terhadap deviden 

pada  PT Surya Citra Media Tbk, apakah ada pengaruh arus kas operasi  terhadap 

deviden pada  PT Surya Citra Media Tbk, apakah ada pengaruh laba bersih dan 

arus kas operasi terhadap deviden pada  PT Surya Citra Media Tbk . Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi terhadap 

Deviden pada PT Surya Citra Media Tbk. 

Pembahasan penelitian berhubungan dengan bidang ilmu akuntansi. Yaitu  

akuntansi keuangan yang membahas tentang teori laba bersih, arus kas operasi 

dan deviden. Pendekatan teori ini juga berkaitan dengan masalah yang diteliti 

yaitu laba bersih, arus kas operasi dan deviden serta pendukung teori lainnya. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linear 

berganda, sumber data yang digunakan adalah data sekunder melalui website 

www.scm.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan 

perusahaan surya citra media Tbk. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampel jenuh dengan jumlah data sebanyak 43 laporan keuangan. Uji yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

linearitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) laba bersih 

dan arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap deviden dan secara simultan (uji 

f) laba bersih dan arus kas operasi tidak berpengaruh pada deviden dan kontribusi 

laba bersih dan arus kas operasi terhadap deviden 6,63 persen dan sisanya 93,37  

persen di pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 .  

Kata Kunci: Laba Bersih, Arus Kas Operasi, dan Deviden 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‘.. Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...   َ ....

..ا. ى..َ    
fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

... ..ىَ    Kasrah dan ya   i dan garis dibawah 

.... وَ    ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
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C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber pendanaan atau permodalan yang didapat oleh suatu 

perusahaan dapat berasal dari internal dan eksternal perusahaan. Dana 

yang diperoleh dari pemilik perusahaan modal sendiri atau berasal dari 

dana internal perusahaan sedangkan dana yang diperoleh dari luar 

perusahaan, seperti kreditur yang merupakan hutang bagi perusahaan.
1
 

Adapun sumber permodalan lainnya yaitu investasi dalam bentuk surat 

berharga yang terdiri dari saham dan obligasi. Saham merupakan salah 

satu instrument yang paling popular di pasar modal dan menjadi bukti 

kepemilikan seseorang disebuah  perusahaan yang sahamnya sudah go 

public, karena hanya perusahaan yang sudah go public yang boleh menjual 

sahamnya di pasar modal. Atas kepemilikan saham tersebut, investor 

kemudian akan mengharapkan perolehan keuntungan berupa return.
2
 

Adapun yang diterima para pemegang saham ada dua yaitu deviden dan 

capital gain. Kebanyakan  investor lebih memilih pembagian deviden 

dibandingkan deviden  capital gain karena pembagian deviden dianggap 

lebih memberikan kepastian. Dengan memperkirakan deviden yang 

dibagikan perusahaan tersebut, investor dapat memulai apakah kinerja 

                                                           
1
 Ni Putu Yeni Astiti, ―Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Aset Terhadap Struktur 

Modal Pada Perusahaan Property and Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,‖ Jurnal  

Juima Vol. 5, No. 2 (September 2015),hlm. 59. 
2
 Stephani Gunawan Widjaja Djohan, ―Analisis Pengaruh Keprmiikan Kebijakan Utang 

dan PertumbuhanPerusahaan terhadap kebijakan deviden pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2010 dan 2011,‖ Jurnal Akuntansi Volume.8,  No. 2 

(April), hlm.203. 
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perusahaan tersebut baik atau tidak.
3
 Saham yang digunakan  sebagai 

sumber permodalan untuk investasi adalah laba neto yang didistribusikan 

kepada pemilik entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham. 

jadi timbal balik dari penanaman saham pada perusahaan yaitu hasil dari 

harga penjualan saham yang harga jualnya lebih tinggi dari harga 

pembelian.
4
 Aktivitas operasional didanai melalui sumber permodalan. 

Adapun sumber-sumber permodalan mengenai aktivitas operasional yaitu 

pengurangan aktiva lancar selain kas, artinya bertambahnya dana atau kas. 

Sumber permodalan lainnya diperoleh dari pengurangan aktiva tetap, 

bertambahnya setiap jenis utang baik utang lancar maupun utang jangka 

panjang yang merupakan sumber dana, bertambahnya modal disebabkan 

karena adanya emisi saham baru dan hasil penjualan saham baru, serta 

laba yang diperoleh dari operasi perusahaan seperti permintaan kas karna 

sewa, bunga atau deviden dari kegiatan investasi, sumbangan atau hadiah 

maupun adanya pengembalian kelebihan pajak pada periode sebelumnya.
5
 

Deviden merupakan laba yang diperoleh perusahaan untuk 

dibagikan kepada pemegang saham.
6
 Dan deviden yang dibayarkan 

kepada saham ditinjau dari bentuknya ada dua macam yaitu, deviden tunai 

dan deviden saham. Pada penelitian ini deviden yang digunakan  adalah 

                                                           
3
 Ibid,hlm.203  

4
 Solikin M. Juhro, Ekonomi Moneter Islam Suatu Pengantar, hlm. 84 

5
 Yevida Chrismasari Novriati, ―Analisis sumber-sumber dan penggunaan dana(kas) studi 

kasus pada perusahaan PT Primisima, Medari, Sleman,Yogyakarta,‖ Skripsi,Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, no. 2007,hlm. 10. 
6
 Sri Handini, Manajemen Keuangan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 

hlm.192. 
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bentuk deviden saham.
7
 Deviden saham merupakan bagian keuntungan 

perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham  dalam bentuk 

saham (stock). Pembayaran deviden pada hakikatnya merupakan 

komunikasi secara tidak langsung kepada para pemegang saham tentang  

tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan. Deviden dapat digunakan  

investor sebagai alat penduga mengenai prestasi perusahaan dimasa yang 

akan datang dimana deviden menyampaikan pengharapan-pengharapan 

manajemen mengenai masa depan.
8
 Adapun bentuk  pembayaran deviden 

yaitu deviden dalam jumlah rupiah stabil, deviden dengan rasio 

pembayaran konstan, dan deviden tetap yang rendah ditambah deviden 

ekstra.  

Tabel I.1 

   Data  Deviden  

PT Surya Citra Media Tbk 

Tahun 2011-2021 

(Dalam Rupiah) 

 

Tahun Deviden 

2011  441.683.976 

2012  441.683.976 

2013  243.617.563 

2014   921.146.146 

2015   745.689.737 

2016 1.827.670.925 

2017 1.213.573.494 

2018    848.039.309 

     2019        820.266.658 

     2020     820.266.658 

     2021     820.266.658 

                                     www.scm.co.id 

                                                           
7
 Arie Subagya Listyantara, ―Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi deviden per 

share Perusahaan Manufaktur yang listing di Bursa Efek Jakarta Tahun 2001-2003,", 

Skripsi,Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,hlm.1. 
8
 Ibid,hlm.206 

http://www.scm.co.id/
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Dari tabel I.1 diatas, deviden pada tahun 2011 dan 2012 nilainya 

tetap sebesar 441.683.976.Pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 

44,84 persen. Pada tahun 2014, deviden mengalami peningkatan sebesar 

178,11 persen. Pada tahun 2015, deviden mengalami penurunan sebesar 

19,04 persen. Pada tahun 2016, deviden mengalami peningkatan yang 

sangat derastis sebesar 145,09 persen. Pada tahun 2017 deviden 

mengalami penurunan sebesar 33,60 persen. Pada tahun 2018 deviden 

mengalami penurunan sebesar 30,12 persen. Dan pada tahun 

2019,2020,2021 deviden memperoleh nilai  yang sama sebesar 3,27 

persen.  

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi deviden diantaranya 

laba bersih, arus kas operasi, arus kas bebas dan pembayaran deviden kas 

tahun sebelumnya.
9
 Salah satu faktornya adalah laba bersih, laba bersih 

merupakan penjualan yang dikurangi biaya-biaya dan pajak. Laba bersih 

menyajikan dalam laporan laba rugi dengan menyandingkan antara 

pendapatan dengan biaya. Yang mana laba bersih merupakan salah satu 

komponen dalam laporan laba atau rugi yang wajib disajikan oleh 

perusahaan dalam laporan keuangan.
10

 Laba bersih memengaruhi deviden, 

jika laba bersih yang diperoleh perusahaan jumlahnya besar, maka 

manajemen perusahaan cukup luas dalam menentukan besarnya deviden 

                                                           
9
 Lusi Heriyani, "Faktor-faktor yang mempengaruhi deviden kas,‖, JRAK Vol.6, No.2, 

Agustus 2015 hlm.4. 
10

 Yuli Widyaningrum dan Irsan Anshari, ―Analisis perbedaan perhitungan laba bersih 

dan ekuitas sebelum dan sesudah penerapan IFRS pada PT Unilever Indonesia Tbk,‖ Jurnal 

Akuntansi Vol.11, No.2 (oktober 2017),hlm.16. 
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yang akan dibagikan kepada pemegang saham.
11

 Laba bersih merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi pembagian deviden. Jika laba bersih 

mengalami peningkatan maka bisa di prediksikan bahwa deviden juga 

mengalami peningkatan dan sebaliknya penurunan deviden yang diterima 

menunjukkan kondisi perusahaan yang sedang tidak baik yaitu dengan 

penurunan laba yang diperoleh. 

Tabel I.2 

Data Laba Bersih dan Deviden 

PT Surya Citra Media Tbk 

Tahun 2011-2021 

(Dalam Rupiah) 

 

Tahun Laba Bersih Deviden 

2011   912.587.591 441.683.976 

2012   913.012.762 441.683.976 

2013 1.285.897.062 243.617.563 

2014 1.448.274.225 921.146.146 

2015 1.539.244.897 745.689.737 

2016 1.501.676.948 1.827.670.925 

2017 1.308.265.375 1.213.573.494 

2018 1.464.862.884   848.039.309 

2019 1.043.528.311  820.266.658 

2020    1.150.063.239    820.266.658 

2021    1.085.477.160    820.266.658 

              Sumber:www.scm.co.id 

 

Laba bersih juga dapat memengaruhi return saham. Hal ini 

dikarenakan laba bersih merupakan angka yang menunjukkan selisih dari 

pendapatan (baik operasi maupun non operasi) dengan biaya serta pajak 

penghasilan. Laba bersih menunjukkan kinerja keuangan sutu perusahaan 

dalam periode tertentu, oleh karena itu laba bersih merupakan salah satu 

                                                           
11

 Siska Riani Siregar, ―Pengaruh laba bersih dan arus kas operasi terhadap deviden kas,‖ 

Jurnal Akuntansi, Audit dan Sistem Informasi Akuntansi Vol.3, No.1 (April 2019),hlm.147. 

http://www.scm.co.id/
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indikator yang diperhitungkan oleh para investor dalam menganalisis 

pergerakan saham perusahaan. Hal ini dikarenakan jika laba suatu 

perusahan tinggi, maka pembagian deviden perusahaan cenderung 

meningkat, maka investor pun akan lebih berminat dalam menanamkan 

investasinya. Laba bersih yang meningkat dapat menginformasikan bahwa 

perusahaan berhasil meningkatkan kinerja manajemennya.
12

 

Dari tabel I.2 diatas, pada tahun 2012 laba bersih sebesar 0,10 

persen ,pada tahun 2013 laba bersih mengalami kenaikan sebesar 40,84 

persen, pada tahun 2014 laba bersih mengalami kenaikan sebesar 12,62 

persen, pada tahun 2015 laba bersih meningkat sebesar 6,28 persen, pada 

tahun 2016 laba bersih mengalami penurunan sebesar 2,44 persen, pada 

tahun 2017 laba bersih mengalami penurunan 12,87 persen, pada tahun 

2018 laba bersih meningkat sebesar 11,96 persen, pada tahun 2019 laba 

bersih mengalami penurunan sebesar 28,76 persen. pada tahun 2020 laba 

bersih meningkat sebesar 90,73 persen, pada tahun 2021 laba bersih 

mengalami penurunan sebesar 94,38  persen.  

Dari tabel I.2 diatas dapat dilihat bahwa kenaikan dan penurunan 

laba bersih mempengaruhi besar kecil pertumbuhan laba. Tetapi fenomena 

tersebut tidak sesuai dengan teori yang ada yang mana, jika laba bersih 

meningkat maka deviden  akan meningkat, ini terjadi pada tahun 2014 

dimana laba bersih mengalami kenaikan sangat derastis sebesar 12,62 

persen. Sebaliknya, jika laba bersih menurun maka deviden akan menurun, 

                                                           
12

  Ni Putu Putriani dan I Made Sukartha, ―Pengaruh arus kas bebas dan laba bersih pada 

return saham perusahaan LQ-45,‖ E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 2014, hlm.391. 
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akan tetapi pada tahun 2016 justru laba bersih mengalami penurunan akan 

tetapi devidennya  mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 laba bersih 

mengalami kenaikan sebesar 40,48 persen, pada tahun 2015 laba bersih 

mengalami kenaikan sebesar 6,28 persen sedangkan deviden mengalami 

penurunan sebesar 19,04 persen, pada tahun 2018 laba bersih mengalmi 

kenaikan sebesar 11,96 persen sedangkan deviden mengalami penurunan 

sebesar 30,12 persen. Dan arus kas operasi merupakan semua transaksi 

yang berkaitan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba rugi 

dikelompokkan dalam aktivitas operasi. Dan arus kas operasi meliputi 

transaksi-transaksi yang akan tergolong sebagai penentu besarnya 

laba/rugi bersih.
13

 

Arus kas operasi memengaruhi deviden, dimana ketika penggunaan 

arus kas dapat menghindari pengaruh alokasi sehingga diharapkan prediksi  

atau deviden dapat dilakukan dengan baik. Dengan menggunakan 

informasi dalam arus kas operasi, maka menunjukkan perusahaan tersebut 

mampu membayar deviden.
14

 Dan arus kas operasi salah satu hal yang 

mempengaruhi deviden. Jika semakain besar arus kas operasi 

menggunakan informasi dalam arus kas operasi maka semakin besar pula 

perusahaan akan membayar deviden. Dan jika perusahaan memiliki arus 

kas operasi yang positif menyebabkan perusahaan mampu membagikan 

                                                           
13

 Arief Tri Hardiyanto dan Stefan Michael Benyamin Bertus, ―Analisis laporan 

perusahaan berdasarkan arus kas pada PT Indomobil Sukses International  Tbk,‖ JIAFE (Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi) Volume.1, No. 2 (2015),hlm.67 
14

 Siska Riani Siregar dan Uswatun Hasanah,Ibid,hlm.64 
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deviden baik kepada pemegang saham biasa maupun pemilik saham 

umum. 

Tabel I.3 

Data Arus Kas Operasi 

PT Surya Citra Media Tbk 

Tahun 2011-2021 

(Dalam Rupiah)  

Tahun Arus Kas Operasi Deviden 

2011 927.817.944  441.683.976 

2012 834.226.914 441.683.976 

2013 1.271.006.241  243.617.563 

2014 1.176.602.451  921.146.146 

2015 1.506.974.464   745.689.737 

2016 1.384.727.657 1.827.670.925 

2017 1.250.519.493 1.213.573.494 

2018 1.687.724.160   848.039.309 

2019 1.193.085.922   820.266.658 

2020          1.844.553.753       820.266.658 

     2021          1.081.884.989       820.266.658 

              Sumber:www.scm.co.id  

Arus kas operasi merupakan indikator yang menentukan apakah 

dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan kas yang dapat 

digunakan untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi 

perusahaan, membayar deviden dan melakukan investasi baru tanpa 

mengendalikan sumber pendanaan dari luar. Sehingga arus kas operasi 

menjadi sinyal bagi investor mengenai kondisi perusahaan.
15

 Arus kas 

operasi yang positif menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

kas dari aktivitas penghasil pendapatan utama. Oleh sebab itu arus kas 

yang tinggi dapat menunjukkan adanya kemampuan perusahaan dalam 

                                                           
15

 Muhammad Fiqih, ―Pengaruh laba bersih dan arus kas operasi terhadap deviden kas 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2015-2017,‖ Jurnal 

Mahasiswa Akuntansi Unsurya Vol.1, No.1 (Januari 2021),hlm.33 
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mengelola operasinya sehingga dapat menghasilkan laba yang besar 

untuk pemegang saham.
16

 

Dari tabel I.3 diatas, pada tahun 2012 arus kas operasi sebesar 0.08 

persen,pada tahun 2013 arus kas operasi mengalami kenaikan sebesar 

52,36 persen, pada tahun 2014 arus kas operasi mengalami penurunan 

sebesar 7,43 persen, pada tahun 2015 arus kas operasi mengalami 

kenaikan sebesar 28,08 persen, pada tahun 2016 arus kas operasi 

mrngalami penurunan 8,11 persen, pada tahun 2017 arus kas operasi 

mengalami penurunan sebesar 9,69 persen, pada tahun 2018 arus kas 

operasi mengalami kenaikan sebesar 34,96 persen, pada tahun 2019 arus 

kas operasi mengalami penurunan sebesar 29,31 persen, pada tahun 2020 

arus kas operasi mengalami peningkatan sebesar 64,68  persen, pada 

tahun 2021 arus kas operasi mengalami penurunan sebesar 17,05 persen 

Dari tabel I.3 diatas dapat dilihat bahwa kenaikan arus kas operasi 

dapat dilihat bahwa kenaikan dan penurunan arus kas operasi 

mempengaruhi besar kecilnya pertumbuhan arus kas operasi yang positif. 

Tetapi fenomena tersebut tidak sesuai dengan teori yang ada yang mana, 

jika arus kas operasi meningkat maka deviden akan meningkat, ini terjadi 

pada tahun 2014, sebaliknya jika arus kas operasi menurun maka deviden 

akan menurun. Akan tetapi pada tahun 2014 dan 2016 justru devidennya 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 arus kas operasi mengalami 

                                                           
16

 Kumala Shinta dan Herry Laksito, ―Pengaruh kinerja keuangan, ukuran perusahaan dan 

arus kas operasi terhadap earning per share,‖ Diponegoro Journal of accounting Volume.3, No.2 

(2014),hlm. 21 
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peningkatan sebesar 52,36 persen sedangkan deviden mengalami 

penurunan sebesar 44,84 persen, pada tahun 2015 arus kas operasi 

mengalami kenaikan sebesar 28,08 persen sedangkan deviden  

mengalamai penurunan sebesar 19,04 persen, pada tahun 2018 arus kas 

operasi mengalami peningkatan sebesar 34,96 persen  sedangkan deviden 

mengalami penurunan sebesar 30,12 persen. Jika perusahaan memiliki 

arus kas operasi yang meningkat menyebabkan perusahaan mampu 

membagikan deviden baik kepada pemegang saham biasa maupun 

pemilik saham umum. 

Perusahaan merupakan suatu lembaga yang di organisasikan dan 

dijalankan untuk menyediakan barang atau jasa untuk masyarakat dengan 

motif atau insentif keuntungan. Selain sebagai suatu lembaga perusahaan 

juga merupakan suatu wadah yang diorganisasikan , didirikan dan 

diterima dalam tata kehidupan masyarakat. Perusahaan Surya Citra 

Media Tbk bergerak dibidang pertelevisian atau industri media. Industri 

media  adalah salah satu industri yang berkembang paling pesat di 

Indonesia dan telah menjadi bagian yang tak terlepas dari kehidupan 

sehari-hari. Untuk itu, PT Surya Citra Media Tbk terus berkomitmen 

untuk memberikan tayangan, program, konten, dan layanan dibidang 

media yang bermakna dan memperkaya hidup audensi Indonesia. 

Perusahaan Surya Citra Media Tbk memulai perjalanannya  dari tahun 

1999 dan senantiasa tumbuh dan berkembang untuk kontribusi di industri 

media Indonesia.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul‖Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi 

terhadap Deviden Pada PT Surya Citra Media Tbk‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2013,2014,2018 laba bersih mengalami kenaikan 

sedangkan deviden mengalami penurunan. 

2. Pada tahun 2014 dimana laba bersih mengalami kenaikan yang sangat 

derastis sedangkan deviden mengalami kenaikan secara normal. 

3. Pada tahun 2016 justru  laba bersih mengalami penurunan akan tetapi 

devidennya mengalami peningkatan. 

4. Pada tahun 2014 dan 2016 arus kas operasi mengalami penurunan 

sedangkan devidennya mengalami peningkatan. 

5. Pada tahun 2013,2015,2018 Arus Kas Operasi meningkat sedangkan 

deviden  mengalami penurunan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah nyang telah di uraikan, maka 

yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah pengaruh  laba 

bersih dan arus kas operasi terhadap deviden pada PT Surya Citra Media 

Tbk. Dengan demikian batasan masalah pada variabel bebas (  ) yaitu 

laba bersih dan (  ) yaitu arus kas operasi, sedangkan variabel terikat (Y) 

yaitu deviden. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh laba bersih terhadap deviden pada  PT Surya 

Citra Media Tbk tahun 2011-2021? 

2. Apakah ada pengaruh arus kas operasi  terhadap deviden pada  PT 

Surya Citra Media Tbk tahun 2011-2021? 

3. Apakah ada pengaruh laba bersih dan arus kas operasi terhadap 

deviden pada  PT Surya Citra Media Tbk tahun 2011-2021? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu defenisi yang diberikan secara 

tegas terhadap variabel yang menjadi bagian dari faktor-faktor yang akan 

diukur ataupun defenisi yang diberikan kepada suatu variabel operasional 

dengan karakteristik yang akan diamati. 

Tabel I.4 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Variabel 

Pengukuran Skala 

1 Deviden(Y) 
 

Deviden 

adalah kas atau 

saham yang 

didistribusikan 

perusahaaan 

kepada 

pemegang 

saham 

berdasarkan 

basis pro rata 

(professional 

terhadap 

kepemilikan 

kepada 

pemegang 

saham ). 

Laba bersih x 

Deviden 

payout ratio 

(DPR) 

Rasio 
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2 Laba Bersih 

(  ) 

laba bersih 

(net income) 

adalah laba 

akhir sesudah 

semua biaya, 

baik biaya 

operasi 

maupun  biaya 

hitung dan 

pajak dibayar( 

Menurut 

Sundjaja dan 

Barlian ). 

TR – TC Rasio 

3 Arus Kas 

Operasi    ) 

Arus kas 

operasi adalah 

aktivitas 

penghasil 

utama 

pendapatan 

perusahaan 

dan aktivitas 

lain yang 

bukan 

merupakan 

aktivitas 

investasi dan 

aktivitas 

pendanaan. 

Kas masuk 

dari kegiatan – 

Kas keluar 

dari kegiatan 

Rasio 

 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh laba bersih terhadap deviden pada PT 

Surya Citra Media Tbk tahun 2011-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap deviden kas 

pada PT Surya Citra Media  Tbk tahun 2011-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh laba bersih dan arus kas operasi terhadap 

deviden pada PT Surya Citra Media Tbk tahun 2011-2021. 

 



                                                                                                                                     14 
 

 
 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam hal laba 

bersih, arus kas operasi dan deviden yang berguna dimasa yang akan 

datang. 

2. Bagi IAIN Padangsidimpuan 

Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan dibidang ilmu 

ekonomi terkait dengan laba bersih, arus kas operasi dan deviden dan 

dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dapat digunakan menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dan menentukan penelitian yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan dalam mengatasi permasalahan deviden yang 

khususnya pada PT Surya Citra Media Tbk. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan 

yang ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksud untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah 

dipahami. Peneliti membuat sistematika pembahasan berikut: 

BAB I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas 
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tentang hal yang melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti. Masalah 

yang muncul tersebut akan diidentifikasi kemudian memilih beberapa poin 

sebagai batasan masalah yang telah ditentukan akan dibahas mengenai 

definisi, indikator dan skala pengukuran berkaitan dengan variabelnya. 

Kemudian dari identifikasi dan batasan masalah yang ada, maka masalah 

akan dirumuskan sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut yang 

nantinya penelitian ini akan berguna bagi peneliti, perguruan tinggi dan 

lembaga terkait. 

BAB II Landasan teori yang membahas tentang kerangka teori, 

penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. Secara umum, seluruh 

sub bahasan yang ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-

penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam 

kerangka teori. Kemudian teori-teori yang berkaitan dengan variabel 

penelitian tersebut akan dibandingkan dengan pengaplikasiannya. Variabel 

penelitianakan digambarkan bagaimana perbandingan antara variabel 

dalam bentuk kerangka pikir. Kemudian membuat hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara tentang penelitian. 

BAB III Metode penelitian yang memuat tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, dan analisis data. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam metode penelitian membahas 

tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis penelitian. Setelah itu, akan 

ditentukan populasi ataupun yang berkaitan dengan seluruh laporan 

keuangan perusahaan dan memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai 
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sampel dalam penelitian. Maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis data sesuai dengan uji yang diperlukan dalam penelitian tersebut. 

BAB IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari deskripsi data 

penelitian, hasil analisis penelitian dan pembahasan penelitian. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam hasil penelitian adalah 

membahas tentang hasil penelitian. Mulai dari pendeskripsian data yang 

akan diteliti secara rinci, kemudian melakukan analisis data menggunakan 

teknik analisis data yang sudah dicantumkan dalam BAB III sehingga 

diperoleh hasil analisa yang dilakukan dan membahas tentang hasil yang 

telah diperoleh. 

BAB V yang berisikan tentang kesimpulan dan saran. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas 

tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis 

data dan memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah 

akhir dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran yang membangun dari berbagai pihak.  

 



 

17 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Deviden 

a. Pengertian Deviden 

Deviden adalah salah satu daya tarik  yang membuat 

investor mau menginvestasikan uangnya kedalam saham 

perseroan. Ketika dewan direksi mengumumkan deviden tunai, 

maka berarti sejak saat itu juga dewan direksi menyetujui atau 

memisahkan pembagian sebagian keuntungan perusahaan dalam 

bentuk uang kas kepada para pemegang saham.17 

Deviden adalah sebagian laba yang dibagikan oleh 

perusahaan kepada para pemiliknya. Jika sebuah perusahaan 

mendapatkan keuntungan, perusahaan tersebut biasanya 

menggunakan sebagian laba yang didapatkan untuk pengembangan 

perusahaan dan sebagian yang lain dibagikan kepada para pemilik 

saham.
18

 

Menurut Rusdin, Deviden adalah bagian keuntungan 

perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham. Besar 

kecilnya deviden yang dibayarkan kepada para pemegang saham 

tergantung dari kebijakan deviden masing-masing perusahaan yang 

                                                           
17

 Hery, Pengantar Akuntansi 2 (Jakarta: Universitas Indonesia Publishing, 2014),hlm. 

105. 
18

 Joko Salim, 108 tanya jawab tentang investasi (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2010), 

hlm.76. 



                                                                                                                                     18 
 

 
 

ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RPUS). 

Menurut Tangkilisan dan Hessel, Deviden merupakan bagian dari 

laba bersih yang dibagikan kepada para pemegang saham (pemilik 

modal sendiri,equity).
19

 

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

deviden adalah suatu pembagian keuntungan yang sering diberikan 

oleh perusahaan yang dibayarkan dari laba ditahan dan dapat 

dibagikan kepada para pemegang saham. 

Amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain 

untuk dipelihara dan dikembalikan  bila tiba saatnya atau bila 

diminta oleh pemiliknya. Amanah adalah lawan dari khianat. Ia 

tidak diberikan kecuali kepada orang yang dinilai oleh pemberinya 

dapat memelihara dengan baik apa yang diberikannya itu. Hal 

tersebut sesuai dengan firman Allah Swt dalam Al-Qur‘an Surah 

An-Nisa ayat 58: 

 ْ  ْ  ْ    ْ  ْ   ْ    ْ  ْ  ْ

  ْ ْ ْ  ْ ْ  ْ   ْ ْ  ْ

 ْ ْ ْ   ْ ْ  ْ ْ  ْْ  ْ



                                                           
19

 Fransiskus Paulus Paskalis, Semakain dekat dengan pasar modal indonesia 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), hlm.108. 
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 

(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.
20

 

 

Ayat di atas  menjelaskan bahwa keburukan sementara 

orang yahudi, seperti tidak menunaikan amanah yang Allah 

percayakan kepada mereka, yakni amanah mengamalkan kitab suci 

dan tidak menyembunyikan isinya, kini Al-Qur‘an kembali 

menuntun kaum muslimin agar tidak mengikuti jejak mereka 

tuntunan kali ini sungguh sangat ditekankan karena ayat ini 

langsung menyebut nama Allah sebagai menuntun dan 

memerintahkan, sebagaimana terbaca dalam firman Nya di atas: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat, yakni yang berhak menerimanya, 

baik amanah Allah kepada kamu maupun amanah manusia, betapa 

pun banyaknya yang diserahkannya kepada kamu, dan Allah juga 

menyuruh kamu apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia.
21

 

                                                           
20

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya (Bogor: Halim, 2007),hlm. 87 
21

 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), hlm.580 
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b. Dividen yang dibagikan dapat berbentuk antara lain:
22

 

1) Dividen yang berbentuk uang 

2) Dividen yang berbentuk aktiva (selain kas atau saham sendiri) 

3) Saham baru  

c. Jenis jenis dividen  

Ada dua jenis deviden yang sering digunakan yaitu:
23

 

1) Dividen Tunai yaitu suatu metode pembayaran yang paling 

sering dipergunakan sebagai cara pembagian keuntungan. 

2) Dividen saham yaitu suatu metode pembayaran deviden dalam 

bentuk saham kepada pemilik saham. 

d. Bentuk Pembayaran Dividen 

Terdapat lima jenis yang dibayarkan kepada pemegang saham 

yaitu:
24

 

1) Cash Dividen Tunai (Dividen Tunai) 

Cash Dividend Tunai adalah deviden yang dibayarkan 

dalam bentuk uang tunai. Pada umumnya cash dividend lebih 

disukai oleh para pemegang saham dan lebih sering dipakai 

perseroan jika dibandingkan dengan jenis dividen yang lain. 

2) Stock Dividend (Dividen Saham) 

 Stock Dividend adalah dividen yang dibayarkan dalam 

bentuk saham, bukan dalam bentuk uang tunai. Pembayaran 

                                                           
22

 Darmawan, Manajemen Keuangan memahami kebijakan deviden teori dan 

praktiknyadi indonesia (Yogyakarta: FEBI UIN Suka Press, 2018), hlm.13 
23

 Ibid,hlm.14 
24

 Fransiskus Paulus Paskalis,Ibid,hlm.109-110 
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stock dividend juga harus disarankan adanya laba atau surplus 

yang tersedia. Dengan adanya pembayaran dividen saham ini 

maka jumlah saham yang beredar meningkat. 

3) Property Dividend (Dividen Barang) 

Property dividend adalah dividen yang dibayarkan dalam 

bentuk barang (aktiva selain kas). Property dividend yang 

dibagikan ini haruslah merupakan barang yang dapat dibagi-

bagi atau bagian-bagian yang homorgeny serta penyerahannya 

kepada para pemegang saham tidak akan mengganggu 

kontinuitas perusahaan. 

4) Scrip Dividend (Dividen Utang) 

Scrip Dividend adalah dividen yang dibayarkan dalam 

bentuk surat (scrip) janji hutang. Perseroan akan membayar 

sejumlah tertentu dan pada waktu tertentu, sesuai dengan yang 

tercantum dalam scrip tersebut.  

e. Faktor- faktor yang mempengaruhi deviden  

Ada empat faktor yang memengaruhi deviden diantaranya:
25

 

1) Laba bersih 

2) Arus kas operasi 

3) Arus kas bebas 

4) Pembayaran deviden kas tahun sebelumnya. 

2. Laba Bersih 

                                                           
25

 Lusi Heriyani, Ibid, hlm. 1-2 
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Laba bersih adalah  laba suatu perusahaan yang belum 

dikurangi dengan bunga dan pajak penghasilan perusahaan atau laba 

yang diperhitungkan sebesar laba bruto dikurangi dengan biaya- biaya 

penjualan,biaya umum, dan administrasi.
26

 

Laba bersih merupakan selisih positif atau penjualan 

dikurangi biaya-biaya dan pajak. Pengertian laba menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia adalah jumlah residual yang tertinggal setelah 

semua beban (termasuk penyesuaian pemeliharaan modal, jika ada) 

dikurangkan pada penghasilan. Kalau beban melebihi penghasilan, 

jumlah residualnya merupakan kerugian bersih.
27

 Laba bersih  adalah 

laba operasi yang dikurangi pajak, biaya bunga, biaya riset, dan 

pengembangan. Laba bersih disajikan dalam laporan laba rugi dengan 

menyandingkan antara pendapatan dengan biaya. Laba bersih adalah 

laba operasi bersih dikurangi (ditambah) beban (pendapatan) diluar 

operasi, dan dikurangi dengan pajak penghasilan badan untuk periode 

tertentu. 

Laba bersih adalah hasil pengurangan laba operasi dengan 

pendapatan dan beban lain-lain diluar operasi dan laba bersih setelah 

pajak yaitu pendapatan bersih perusahaan baik yang berasal dari 

                                                           
26

 Samryn, Akuntansi manajemen informasi biaya untuk mengendalikan aktivitas operasi 

dan investasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), hlm.265 
27

 Wildani Nur Ardhianto, Buku sakti pengantar akuntansi (Jakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2019), hlm.100 
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kegiatan operasional perusahaan maupun non operasional, setelah 

dikurangi pajak penghasilan.
28

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, laba bersih 

merupakan laba suatu perusahaan yang belum dikurangi dengan 

bunga, pajak penghasilan, laba bruto yang belum dikurangi dengan 

penjualan, biaya umum, dan administrasi dalm periode tertentu, baik 

dari kegiatan operasional perusahaan maupun non operasional. 

3. Arus Kas Operasi 

a. Pengertian Arus Kas Operasi 

Arus kas operasi adalah kas yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan sebagai hasil dari operasi normal perusahaan tersebut. 

Arus kas ini sebagai ukuran yang lebih baik mengenai keuntungan 

perusahaan daripada laba (earning). Karena bisa saja perusahaan 

menampilkan laba bersih positif (pada laporan laba rugi), tapi tidak 

dapat membayar utangnya. Arus kas ini digunakan untuk membayar 

tagihan juga untuk mengecek kualitas laba perusahaan.
29

 

Arus kas operasi adalah aktivitas perusahaan yang terkait 

dengan laba. Selain pendapatan dan beban yang disajikan dalam 

laporan laba rugi, aktivitas operasi juga meliputi arus kas masuk dan 

arus kas keluar bersih yang berasal dari aktivitas operasi terkait.
30

 

                                                           
28

 Yayah Pudi Shatu, Kuasai detail akuntansi laba rugi (Jakarta: Pustaka alam semesta, 

2016),hlm. 26 
29

 Jack Guinsn, Cara mudah memahami istilah investasi (Jakarta: PT Mizan Sentosa 

Publika, 2010), hlm.251 
30

 Subramanyam dan John J, Analisis laporan keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 

93. 
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Arus kas operasi adalah arus kas yang berasal dari operasi 

normal, perbedaan antara pendapatan penjualan dan beban operasi 

kas, setelah pajak atau laba bersih. Arus kas operasi juga mencakup 

laba bersih, penyusutan dan perubahan aktiva lancar selain kas dan 

hutang jangka pendek.
31

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, arus kas 

operasi adalah suatu kas yang dihasilkan perusahaan sebagai hasil 

dari operasi normal dan sebagai  tagihan untuk mengecek kualitas 

laba perusahaan. Dimana arus kas operasi  mencakup laba bersih, 

penyusutan dan perubahan aktiva lancar selain kas dan hutang 

jangka pendek. 

b. Metode Menghitung 

Metode menghitung dan melaporkan jumlah arus kas bersih 

dari aktivitas operasi ada dua metode yaitu sebagai berikut:
32

 

1) Metode Langsung (metode laporan laba rugi) adalah menguji 

kembali setiap item (komponen) laporan laba rugi dengan tujuan 

untuk melaporkan berapa besar kas yang diterima atau yang 

dibayarkan terkait dengan setiap komponen dari laporan laba rugi 

tersebut. 

2) Metode tidak langsung (metode rekonsiliasi) adalah  dimana 

dimulai dengan angka laba atau rugi bersih sebagaimana yang 

                                                           
31

 Erwin Diah Astawinetu dan Sri Handini, Manajemen keuangan teori dan praktek 

(Jakarta: Scopindo Media Pustaka, 2020), hlm.19–20 
32

 Hery, Rahasia Cermat dan Mahir Menganalisis laporan keuangan (Jakarta: PT 

Grasindo, 2012), hlm.76–77 
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dilaporkan dalam laba rugi dan menyesuaikan besarnya laba/rugi 

tertsebut (yang telah diukur atas dasar akrual) dengan item-item 

yang tidak mempengaruhi arus kas. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti melampirkan penelitian 

terdahulu yang di dasarkan sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Elvira Ika 

Yandini (2018) 

Pengaruh laba bersih 

dan arus kas operasi 

terhadap deviden kas 

pada PT Astra Agro 

Lestari Tbk Periode 

2012-2019. 

(Skripsi/Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas 

Sumatra Utara,Medan) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa laba bersih 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap deviden 

kas, arus kas 

operasi 

berpengaruh positif 

terhadap deviden 

kas. 

 

 

2 Sherly Rinjani 

(2019) 

Pengaruh laba bersih 

dan arus kas operasi 

terhadap dividen tunai 

(studi) pada perusahaan 

manufaktur sub sektor 

farmasi di bursa efek 

Indonesia (BEI) 

periode 2013-2018. 

(Jurnal/Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas 

Langlangbuana) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa laba bersih 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap deviden 

tunai, arus kas 

operasi 

berpengaruh positif 

terhadap deviden 

tunai 

3 Fitriani Saragih  

(2011) 

Pengaruh laba bersih 

dan arus kas operasi 

terhadap dividen kas 

pada perusahaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa laba bersih 

berpengaruh positif 
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manufaktur yang 

terdafar di bursa efek 

Indonesia (2007-2010). 

(Jurnal/Fakultas 

Ekonomi dan bisnis 

Islam, Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatra Utara,Medan) 

dan signifikan 

terhadap deviden 

kas, arus kas 

operasi 

berpengaruh positif 

terhadap deviden 

kas 

4 Siska Riani 

Siregar   (2019) 

Pengaruh laba bersih 

dan arus kas operasi 

terhadap dividen kas 

(studi pada perusahaan 

manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

periode 2011-2015. 

(Jurnal/Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas 

Langlangbuana). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa laba bersih 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap deviden 

kas, arus kas 

operasi 

berpengaruh positif 

terhadap deviden 

kas. 

5 Marismiati dan 

Kurratul Aini 

(2021) 

Pengaruh Laba Bersih 

dan Arus Kas Operasi 

Terhadap Deviden 

Tunai Perusahaan 

Kontruksi di BEI 

Tahun 2016-2019. 

(Jurnal/Politeknik Pos 

Indonesia). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa laba bersih 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap deviden 

tunai, arus kas 

operasi 

berpengaruh positif 

terhadap deviden 

tunai. 

6 Irawan dan 

Nurdhiana 

(2012) 

Pengaruh Laba bersih, 

Arus Kas Operasi 

terhadap  Kebijakan 

Deviden  pada 

perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek 

indonesia. 

(Jurnal/ Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Widya 

Manggala). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa laba bersih 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kebijakan 

deviden, arus kas 

operasi tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kebijkan 

deviden. 

Berdasarkan  penelitian diatas perbedaan dan persamaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Elvira Ika Yandini 

adalah terletak pada variabel dependennya, dalam penelitian ini 

variabel dependennya  menggunakan deviden sedangkan 

penelitian Elvira Ika Yandini Variabel dependennya 

menggunakan deviden kas, sedangkan persamaannya antara 

penelitian ini dengan penelitian Elvira Ika Yandini adalah terletak 

pada Variabel independennya laba bersih dan arus kas operasi. 

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian  Sherly Rinjani adalah 

terletak pada variabel dependennya dan perusahaannya, dalam 

penelitian ini variabel dependennya menggunakan deviden  di 

perusahaan PT Surya Citra Media Tbk sedangkan penelitian 

Sherly Rinjani dependennya menggunakan deviden tunai di 

perusahaan manufaktur sub sektor farmasi di bursa efek 

Indonesia. Sedangkan  persamaannya antara penelitian ini dengan 

penelitian Sherly Rinjani adalah terletak pada Variabel 

independennya laba bersih dan arus kas operasi. 

3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian fitriani Saragih adalah 

terletak pada variabel dependennya dan perusahaannya, dalam 

penelitian ini variabel dependennya menggunakan deviden  di 

perusahaan PT Surya Citra Media Tbk sedangkan penelitian 

Fitriani Saragih dependennya menggunakan deviden kas di 

perusahaan manufaktur  di bursa efek Indonesia. Sedangkan  

persamaannya antara penelitian ini dengan penelitian Fitriani 
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Saragih  adalah terletak pada Variabel independennya laba bersih 

dan arus kas operasi. 

4. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Siska Riani Siregar 

adalah terletak pada variabel dependennya dan perusahaannya, 

dalam penelitian ini variabel dependennya menggunakan deviden  

di perusahaan PT Surya Citra Media Tbk sedangkan penelitian 

Siska Riani Siregar dependennya menggunakan deviden kas di 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan  persamaannya 

antara penelitian ini dengan penelitian Siska Riani Siregar adalah 

terletak pada Variabel independennya laba bersih dan arus kas 

operasi. 

5. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Marismawati dan 

Kurratul Aini adalah terletak pada perusahannya, penelitian ini 

menggunakan perusahaan PT Surya Citra Media Tbk sedangkan 

penelitian Marismawati dan Kurratul Aini menggunakan 

perusahan Kontruksi di BEI. Sedangkan persamaannya antara 

penelitian ini dengan penelitian Marismawati dan Kurratul Aini 

adalah terletak pada  variabel independennya laba bersih dan arus 

kas operasi. 

6. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Irawan dan Nurdhiana  

adalah terletak pada variabel dependen dan independennya, 

penelitian ini menggunakan variabel dependennya deviden dan 
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independennya laba bersih dan arus kas operasi sedangkan 

penelitian Irawan dan Nurdhiana menggunakan variabel 

dependennya kebijakan deviden  dan independennya Laba bersih, 

Arus Kas Operasi. Sedangkan persamaannya antara penelitian ini 

dengan penelitian Irawan dan Nurdhiana adalah terletak pada  

variabel independennya yaitu laba bersih dan arus kas operasi. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah penting.
33

 Penelitian ini dibuat bertujuan untuk melihat ada atau 

tidaknya pengeruh variabel dependen dengan independen. 

Gambar II.1 

     Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LB   : Laba bersih 

AKO: Arus Kas Opersi 
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 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.60 
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D       : Deviden 

Secara parsial LB Laba Bersih (  ) adalah variabel bebas yang 

mempengaruhi DV atau Deviden (Y) sebagai variabel dependen. Secara 

parsial AKO atau Arus Kas Operasi (  ) adalah variabel bebas yang 

mempengaruhi DV atau Deviden (Y) sebagai variabel dependen. Dan 

secara simultan LB atau Laba Bersih  dan AKO atau Arus Kas Operasi 

sama-sama mempengaruhi DV atau Deviden. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan yang diterima secara sementara 

sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal 

dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 

fenomena, atau keadaan  tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

     = Ada pengaruh Laba Bersih terhadap deviden pada PT Surya Citra 

Media Tbk tahun 2011-2021. 

     = Tidak ada pengaruh laba bersih terhadap deviden pada PT Surya 

Citra Media Tbk tahun 2011-2021. 
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     = Ada pengaruh Arus Kas Operasi terhadap deviden pada PT Surya 

Citra Media Tbk tahun 2011-2021. 

     = Tidak ada pengaruh Arus Kas Operasi terhadap deviden pada PT 

Surya Citra Media Tbk tahun 2011-2021. 

     = Ada pengaruh Laba bersih dan arus kas operasi  terhadap dividen 

pada PT Surya Citra Media Tbk tahun 2011-2021. 

     = Tidak ada pengaruh Laba bersih dan arus kas operasi  terhadap 

dividen pada PT Surya Citra Media Tbk tahun 2011-2021. 

 

 

 



 

32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari website 

www.scm.co.id yaitu pada PT Surya Citra Media Tbk yang  terletak di Jl. 

Asia Afrika Lot. 19, Jakarta 10270, Senayan City. Penelitian ini dilakukan 

mulai bulan Desember 2020 sampai dengan Desember 2021. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis peneliian kuantitaif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian terstruktur dan mengkuantifikasikan data 

untuk dapat digeneralisasikan. Dan penelitian kuantitatif ini banyak 

dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, serta penampilan hasilnya.34 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek  

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
35

 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan triwulan PT Surya Citra Media Tbk dalam kurun waktu 

tahun 2011-2021 yaitu sebanyak 10 tahun. 1 triwulan 4 bulan, dan ada 

                                                           
34

 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi penelitian kuantitatif (Surabaya: Unair 

(AUP), 2009), hlm.14  
35

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.61  

http://www.scm.co.id/
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10 tahun. Maka jumlah populasi penelitian ini sebanyak 43 laporan 

keuangan. 

2. Sampel  

Sampel adalah  bagian dari karakteristik atau ciri yang dimiliki 

oleh suatu populasi.
36

 Dan dapat juga dikatakan sampel merupakan 

bagian kecil yang diambil dari anggota populasi berdasarkan prosedur 

yang sudah ditentukan sehingga bisa digunakan untuk mewakili 

populasinya. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian adalah sampel 

jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh laporan 

keuangan laba bersih, arus kas operasi, dan deviden tahun 2021-2019 

yang di publikasikan melalui website. Adapun jumlah sampel 

digunakan sebanyak 43 sampel. 

D. Sumber Data 

Data adalah hal yang paling utama yang perlu dipersiapkan dalam 

sebuah penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen.
37

 Data sekunder yang diperoleh oleh 

peneliti dalam penelitiannya berasal dari laporan keuangan PT Surya Citra 

Media Tbk tahun 2011-2021 yang dipublikasikan melalui www.scm.co.id. 

                                                           
36

 Ibid,hlm.62 
37

 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta:Prenada Media 

Group,2016), hlm.185. 



                                                                                                                                     34 
 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan adalah data runtut waktu (time teknik  

series) yaitu sekumpulan observasi dalam rentang waktu tertentu yaitu 

data dari tahun 2011-2021 (sampel data 43 sampel) yang diperoleh dari 

website perusahaan. Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data.
38

 Adapun teknik pengumpulan data dapat 

diperoleh dengan: 

1. Studi Dokumentasi 

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan oleh berbagai pihak baik pihak pengumpul data 

atau pihak lain. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan yang digunakan data time series berdasarkan runtun waktu. 

2. Studi Kepustakaan 

Uraian yang berisi tentang teori dan praktik yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, termasuk membahas relevan antara teori dan 

praktik yang bersumber dari jurnal,skripsi, dan buku-buku tentang 

ekonomi yang terkait dengan variabel penlitian. 

 

 

 

                                                           
38

 Sugiyono,Ibid,hlm.401 
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F. Analisis Data 

1. Statistik deskriptif 

Statistik  deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Dan menjelaskan juga cara penyajian data, dengan tabel biasa 

maupun distribusi frekuensi grafik maupun batang diagram lingkaran, 

pictogram, penjelasan, kelompok melalui modus, mean, dan variasi 

kelompok melalui rentang simpang buku.
39

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. 

Keputusan berdistribusi normal atau tidaknya residual secara sederhana 

dengan membandingkan nilai probabilitas Jarque Bera hitung dengan 

tingkat signifikansi 0,05 persen. Apabila nilai probibalitas Jarque Bera 

hitung lebih besar dri 0,05 persen maka residual berdistribusi normal, 

dan sebaliknya apabila nilai probibalitas Jarque Bera lebih kecil dari 

0,05 persen maka residual tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah kemampuan metode analisis memberikan 

respon  proporsional terhadap konsentrasi analisis dalam sampel. 

                                                           
39

 Rahmat, Statistika penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm.29 
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Pengujian linearitas adalah melalui persamaan garis lurus dengan 

metode kuadrat  terkecil antara hasil analisis terhadap konsentrasi 

analisis.
40

 

Uji linearitas dilakukan  untuk mengetahui bentuk hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen apakah linear atau 

tidak. Variabel dependen dan variabel independen  dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi > 0,05 dan nilai 

                . 

4. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam regresi 

benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan reprensentatif, 

maka model yang digunakan tersebut harus memmenuhi uji  asumsi 

klasik regresi. Berikut ini merupakan pengujian asumsi klasik yaitu: 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan linear antara variabel independen dalam model 

regresi. Pada penelitian ini digunakan nilai tolerance dan variance 

inflation factor  (VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance di atas 0,5 dengan 

VIF di bawah 5.
41

 

 

                                                           
40

 Riyanto, Validasi dan verifikasi metode uji sesuai dengan ISO/TEC 17025 

laboratorium pengujian dan kalibrasi (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hlm.52 
41

  Imam Ghozali, Aplikasi multivariete dengan program IBM SPSS 23 (Semarang: Badan 

penerbit universitas diponegoro, t.t.),hlm. 107. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance residual pada suatu periode pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas maka 

dilakukan uji White Heteroscedasticity yang tersedia dalam program 

Eviews. Hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah nilai F dan Obs* 

R-Squared. Jika nilai Obs* R-Squared lebih kecil dari X
2
 tabel maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas, demikian juga sebaliknya.
42

 

c. Uji Autokolerasi 

Pengujian autokolerasi dimaksudkan untuk mengetahui 

terjadi atau tidaknya kolerasi antara anggota serangkaian data 

observasi yang diurutkan menurut urutan waktu atau ruang. Hal ini 

mempunyai makna bahwa satu tahun tertentu dipengaruhi oleh tahun 

sebelumnya  atau tahun berikutnya, terjadinya kolerasi antara data 

menurut waktu atau ruang menyebabkan uji F dan uji t tidak akurat. 

Salah satu cara mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi data 

diketahui dengan uji statistic d Durbin – Watson. Apabila nilai 

tersebut mendekati 2 maka tidak terjadi autokolerasi.
43

 

Autokolerasi merupakan kolerasi antara anggota observasi 

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 

                                                           
42

  Shochrul Ajija, Cara cerdas menguasai Eviews (Jakarta: Selemba Empat, 2011), 

hlm.38 
43

 Nurul Qomariah, Pentingnya Kepuasan dan Loyalitas Pengunjung, (Jember:CV 

Pustaka Abadi,2020),hlm.46. 
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seharusnya tidak terjadi autokolerasi. Metode yang digunakan untuk 

menguji autokolerasi adalah melalui tabel Durbin Watson yang dapat 

dilakukan melalui program SPSS, adapun bentuk secara umum 

yaitu:
44

 

1) Jika angka D-W dibawah -2 artinya autokolerasi positif. 

2) Jika angka D-W dibawah +2 artinya autokolerasi negatif. 

3)  Jika angka D-W diantara -2 dan +2 artinya tidak terjadi 

autokolerasi.` 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi (R
2
) dilakukan  untuk melihat seberapa 

besar kemampuan variabel independen memberi penjelasan terhadap 

variabel dependen. Yang ukurannya adalah semakin tinggi R
2
 maka 

garis regresi sampel semakin baik juga. Jika R
2
 mendekati 1 maka 

variabel independen mampu menjelaskan perubahan dari variabel 

dependen. Tetapi jika R
2
 mendekati 0, maka variabel independen 

tidak mampu menjelaskan variabel dependen. 

b. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah masing-masing koefesien regresi signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen dengan  menganggap variabel 

independen lainnya konstan.  

                                                           
44

Duwi Priyanto, Spss Versi 22 pengolahan Data Terpraktis, 

(Yogyakarta:ANDI,2014),hlm.113. 
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a) Jika                 .maka    ditolak dan     diterima 

b) Jika                 .maka    diterima dan    ditolak 

Bila                 , maka pada tingkat kepercayaan tertentu 

H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel independen yang diuji 

berpengaruh secara nyata (siginifikan) terhadap variabel dependen.
45

 

c. Uji Koefisien Regresi secara Simultan (Uji f) 

Uji koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan 

menggunakan analisis varian. Analisis varian ini dilakukan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk pengujian ini 

digunakan hipotesa sebagai berikut : 

a) Jika                 .maka H0 ditolak dan Ha  diterima 

b) Jika                 maka H0  diterima dan Ha  ditolak 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-

hitung dengan nilai F-tabel. Jika                  maka H0ditolak, 

yang berarti variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen.
46

 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang 

dilakukan terhadap satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel 

bebas. Persamaan yang dihasilkan dalam bentuk    (y topi ) digunakan 

                                                           
45

   Ibid,hlm. 87 
46

  Muhammad Firdaus, Ekonomimetrika suatu endekatan aplikatif (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011), hlm.88. 
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untuk menyatakan bahwa data yang diperoleh dari persamaan regresi 

adalah data prediksi. Bentuk umum persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut:
47

 

  =           +       + e 

Keterangan: 

            =  variabel dependen 

              konstanta 

           = koefisien variabel  

          = variabel independen 

  e           = standar error 

Berdasarkan persamaan diatas, maka akan disesuaikan dengan 

judul penelitian  ini: 

DK =   +    LB +    AKO + e 

Sehingga dapat menarik kesimpulan bahwa persamaannya yaitu: 

 

Keterangan : 

DK      = Deviden 

α          = Konstanta 

        = Koefisien variabel 

           = Laba bersih 

AKO   = Arus kas operasi 

e          = Standar error 

 

 

                                                           
47

  Ikbal Hasan, analisis data penelitian dengan statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004), hlm.258 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil  PT Surya Citra Media Tbk  

PT Surya Citra Media Tbk  merupakan perusahaan yang 

bergerak  dibidang industri medi. PT Surya Citra Media Tbk memulai 

perjalanannya dari tahun 1999 dengan nama PT Cipta Aneka Selaras 

dan kemudian mengubah nama menjadi PT Surya Citra Media di 

tahun 2001. Pada tahun 2002 pengambilan saham PT Surya Citra 

Televisi (SCTV) oleh perseroan sebesar 99,99%, dan pada tahun 2002 

perseroan juga melakukan penawaran umum perdana (Initial Public 

Offering/IPO) dengan kode saham SCMA. Perusahaan senantiasa 

tumbuh dan berkembang untuk berkontribusi di industri media 

Indonesia. Industri media Indonesia adalah salah satu  industri yang 

berkembang paling pesat di Indonesia dan telah menjadi bagian tak 

terlepas dari kehidupan masyarakat Indonesia sehari- hari. Untuk itu, 

PT Surya Citra Media Tbk terus berkomitmen untuk memberikan 

tayangan, program, konten dan layanan dibidang media yang 

bermakna dan memperkaya hidup audiensi Indonesia. Melalui dua 

saluran TV nasional terbesar di Indonesia, seperti Surya Citra Televisi 

(SCTV) dan Indosiar Visual Mandiri (INDOSIAR) dan berbagai 

saluran penyiaran lainnya, kami terus mengasah kreativitas dan kerja 

keras kami untuk menghadirkan tayangan yang menghibur serta 
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informasi yang mengedukasi dan terpercaya. Selain itu, kami pun 

memperluas layanan yang didedikasikan untuk pembuatana konten 

berkualitas, manajemen artis dan jasa periklanan yang unggul, serta 

manajemen fasilitas siaran dan produksi film yang saling 

berkisinambungan untuk memberikan pengalaman hiburan dan 

tayangan terbaik serta untuk memajukan industry media dalam negeri. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Menjadi penyedia hiburan dan informasi terdepan bagi bangsa 

Indonesia. 

b. Misi  

1) Terus berkembang dan meningkatkan produktivitas tim serta 

berkomitmen untuk berinvestasi dalam program pelatihan dan 

pendidikan di dalam perusahaan. 

2) Fokus mendukung setiap anak perusahaan dalam menciptakan 

fasilitas dan program-program baru, termasuk mempromosikan 

konten ke luar Indonesia. 

3) Memanfaatkan peluang-peluang baru yang ada di Indonesia 

maupun negara- negara sekitar untuk selalu bisa meningkatkan 

nilai dan manfaat pada pemegang saham. 

4) Berfokus pada industri televisi dan meningkatkan kemampuan 

untuk terus mengembangkan bisnis media yang lebih luas. 
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Tugas dan tanggung jawab: 

a. Dewan Komisaris :  

1) Mengawasi direksi dalam menjalankan kegiatan perusahaan serta 

memberikan nasihat pada direksi. 

2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana jangka panjang 

perusahaan (RJPP) dan rencana kerja dan anggaran perusahaan 

(RKAP). 

3) Mengawasi dan mengevaluasi kinerja direksi. 

b. Komisaris : 

1) Mengawasi direksi dalam mrnjalankan kegiatan perusahaan serta 

memberikan nasihat kepada Direksi. 

2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Jangka 

Panjang Perusahaan (RJPP) dan Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP). 

3) Mengawasi dan mengevaluasi kinerja Direksi. 

c. Komite Nominasi dan Remunerasi:  

Bertanggungjawab untuk mengawasi tugas dan tanggungjawab direksi 

yang berkaitan dengan visi dan misi perusahaan, dan mengevaluasi serta 

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dalam kaitannya dengan 

kebijakan SDM dan kode etik. 

 

 

 



                                                                                                                                     46 
 

 
 

d. Komite Audit: 

Melakukan Penelahaan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan 

perusahaan kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan 

keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan informasi 

keuangan perusahaan. 

e. Direktur Utama: 

1) Implementasi dan Mengorganisir visi dan misi perusahaan 

2) Menyusun strategi bisnis untuk perusahaan 

3) Melakukan evaluasi perusahaan 

4) Melakukan rapat rutin 

5) Menunjuk orang yang mampu memimpin 

6) Mengawasi situasi bisnis. 

f. Direktur:  

1) Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan 

perusahaan dan institusi. 

2) Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala 

bagian(manajer) atau wakil direktur. 

3) Menyetujui anggaran tahunan perusahaan atau institusi. 
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B. Dekripsi Data Penelitian 

1. Laba Bersih 

Laba bersih merupakan laba suatu perusahaan yang belum 

dikurangi dengan bunga, pajak penghasilan, laba bruto yang belum 

dikurangi dengan penjualan, biaya umum, dan administrasi dalm 

periode tertentu, baik dari kegiatan operasional perusahaan maupun 

non operasional. Adapun data laba bersih pada PT Surya Citra Media 

Tbk dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel IV.1 

Data Laba Bersih pada PT Surya Citra Media Tbk 

Tahun 2011-2021 

(Dalam Rupiah) 

 

Tahun Periode 

TW I  TW II TW III  TW IV  

2011 156.763.315 382.634.541    671.157.071  912.587.591 

2012 163.215.029 362.269.176   656.133.108 913.012.762 

2013 230.942.827 632.182.602    974.400.178 1.285.897.062 

2014 320.577.579 814.269.504 1.102.244.625 1.448.274.225 

2015 321.059.107 804.981.399 1.147.957.057 1.539.224.897 

2016 364.514.201 804.981.399 1.169.147.441 1.501.676.948 

2017 302.877.810 845.511.723 1.099.199.646 1.308.265.375 

2018 359.586.643 836.386.723 1.189.140.225 1.464.862.884 

2019 394.093.608 759.418.225    991.588.423 1.043.528.311 

2020 328.011.546 602.795.821    911.144.408 1.150.063.239 

2021 349.071.454 747.779.289 1.085.477.160 - 

      Sumber: www.scm.co.id  

       Dari tabel IV.1 diatas laba bersih pada PT Surya Citra Media Tbk 

di  tahun 2011 pada triwulan 1 sebesar Rp 156.763.315 dan pada triwulan 

2 laba bersih mengalami kenaikan sebesar 24,40 persen dan pada 

triwulan 3 mengalami kenaikan sebesar 17,54 persen dan di triwulan 4 

mengalaami kenaikan sebesar 13,59 persen. 

http://www.scm.co.id/
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Pada  tahun 2012 pada triwulan 1 sebesar Rp 163.215.029 dan pada 

triwulan 2 laba bersih mengalami kenaikan sebesar 45,05 persen dan 

pada triwulan 3 mengalami kenaikan sebesar 81,12 persen dan di 

triwulan 4 mengalaami kenaikan sebesar 39,05 persen. 

Pada tahun 2013 triwulan 1 sebesar Rp 230.942.827 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 27,37 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan 15,41 persen dan pada triwulan ke 4 mengalami 

kenaikan sebesar 13,20 persen. 

Pada tahun 2014  triwulan 1 sebesar Rp 320.577.579 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 25,40 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan  sebesar 13,54 persen dan triwulan 4 mengalamai 

kenaikan sebesar 13,14 persen. 

Pada tahun 2015 triwulan 1 sebesar Rp 321.059.107 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 25,07 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 14,26 dan pada triwulan 4 mengalami 

kenaikan sebesar 13,47 persen. 

Pada tahun 2016 triwulan 1 sebesar Rp 364.514.201 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 22,08 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 14,52 dan pada triwulan 4 mengalami 

kenaikan sebesar 12,84 persen. 

Pada tahun 2017 triwulan 1 sebesar Rp 302.877.810 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 27,91 persen dan pada triwulan 3 
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mengalami kenaikan sebesar 13,00 persen dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan sebesar 11,90 persen. 

Pada tahun 2018 triwulan 1 sebesar Rp 359.586.643 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 23,26 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 14,22 persen dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan sebesar 12,32 persen. 

Pada tahun 2019 triwulan 1 sebesar Rp 394.093.608 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 19,27 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 13,06 persen dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan sebesar 10,52  persen. 

Pada tahun 2020 triwulan 1 sebesar Rp 328.011.546 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 18,37 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 15,11 persen dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan sebesar 12,62  persen. 

Pada tahun 2021 triwulan 1 sebesar Rp 349.071.454 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 21,42 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 14,51 persen. 

2. Arus Kas Operasi 

Arus kas operasi merupakan arus kas operasi adalah suatu kas yang 

dihasilkan perusahsaan sebagai hasil dari operasi normal dan sebagai  

tagihan untuk mengecek kualitas laba perusahaan. Adapun data laba 

bersih pada PT Surya Citra Media Tbk dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini. 
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Tabel IV.2 

Data Arus Kas Operasi pada PT Surya Citra Media Tbk 

                    Tahun 2011-2021 

 (Dalam Rupiah) 

 

Tahun Periode 

TW I  TW II TW III  TW IV  

2011  215.064.178 361.704.287    578.797.374    927.817.944   

2012 142.748.488 297.868.445   526.065.580   834.226.914 

2013 222.367.950 567.931.011   847.642.670 1.271.006.241 

2014 177.035.403 226.217.161    713.913.991 1.176.602.451 

2015 331.244.752 684.860.861 1.109.795.669 1.506.974.464 

2016 520.820.743 684.860.861 1.085.436.321 1.384.727.657 

2017 289.595.217 490.109.050    871.992.155 1.250.519.493 

2018 240.643.745 390.731.067 1.220.141.958 1.687.724.160 

2019 376.325.229 430.113.824   914.199.425 1.193.085.922 

2020 376.731.330 822.127.411 1.369.392.770 1.844.553.753 

2021 555.013.001 633.320.407 1.081.884.989 - 

      Sumber: www.scm.co.id  

Dari tabel IV.2 diatas arus kas operasi pada PT Surya Citra Media Tbk 

di 

tahun 2011 pada triwulan 1 sebesar Rp 215.064.178 dan pada triwulan 2 

arus kas operasi mengalami kenaikan sebesar 16,81 persen dan pada 

triwulan 3 mengalami kenaikan sebesar 16,01 persen dan di triwulan 4 

mengalaami kenaikan sebesar 16,03 persen.  

Pada tahun 2012 pada triwulan 1 sebesar Rp 142.748.488 dan pada 

triwulan 2 arus kas operasi mengalami kenaikan sebesar 20,86 persen dan 

pada triwulan 3 mengalami kenaikan sebesar 17,66 persen dan di 

triwulan 4 mengalaami kenaikan sebesar 15,86 persen. 

Pada tahun 2013 triwulan 1 sebesar Rp 222.367.950 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 25,54 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan 14,92 persen dan pada triwulan ke 4 mengalami 

kenaikan sebesar 14,99 persen. 

http://www.scm.co.id/
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Pada tahun 2014  triwulan 1 sebesar Rp 177.035.403 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 12,78  persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan  sebesar 31,56 persen dan triwulan 4 mengalamai 

kenaikan sebesar 16,48 persen. 

Pada tahun 2015 triwulan 1 sebesar Rp 684.860.861 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 20,67 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 16,20  dan pada triwulan 4 mengalami 

kenaikan sebesar 13,58 persen. 

Pada tahun 2016 triwulan 1 sebesar Rp 520.820743  dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 13,15 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 15,85 dan pada triwulan 4 mengalami 

kenaikan sebesar 12,76 persen. 

Pada tahun 2017 triwulan 1 sebesar Rp 289.595.217 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 16,92 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 17,79 persen dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan sebesar 14,34 persen. 

Pada tahun 2018 triwulan 1 sebesar Rp 240.643.745 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 16,24 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 31,23 persen dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan sebesar 13,83 persen. 

Pada tahun 2019 triwulan 1 sebesar Rp 376.325.229 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 11,43 persen dan pada triwulan 3 
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mengalami kenaikan sebesar 21,25 persen dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan sebesar 13,05  persen. 

Pada tahun 2020 triwulan 1 sebesar Rp 376.731.330 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 21,82 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 16,65 persen dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan sebesar 13,46  persen. 

Pada tahun 2021 triwulan 1 sebesar Rp 555.013.001 dan pada triwulan 

2 mengalami kenaikan sebesar 11,41 persen dan pada triwulan 3 

mengalami kenaikan sebesar 17,08 persen  

3. Deviden  

Deviden adalah suatu pembagian keuntungan yang sering 

diberikan oleh perusahaan yang dibayarkan dari laba ditahan dan dapat 

dibagikan kepada para pemegang saham. Adapun data laba bersih pada 

PT Surya Citra Media Tbk dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
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Tabel IV.3 

Data Deviden pada PT Surya Citra Media Tbk 

                 Tahun 2011-2021 

(Dalam Rupiah) 

 

Tahun Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2011 441.683.976 441.683.976 326.634.299 441.683.976 

2012 243.617.563 243.617.563 243.617.563 441.683.976 

2013 701.825.635 701.825.635 701.825.635 243.617.563 

2014 745.689.737 745.689.737 745.689.737 921.146.146 

2015 745.689.737 1.023.495.718 1.023.495.718  745.689.737 

2016 1.827.670.925 1.023.495.718 409.398.280 1.827.670.925 

2017 1.213.573.494 263.184.613 263.184.613 1.213.573.494 

2018 848.039.309 511.747.859 511.747.859 848.039.309 

2019 804.175.207 452.250.175 452.250.175 820.266.658 

2020 820.266.658 820.266.658 820.266.658 820.266.658 

2021 820.266.658 820.266.658 820.266.658 - 

      Sumber: www.scm.co.id  

Dari tabel IV.3 diatas deviden  pada PT Surya Citra Media Tbk di 

tahun 2011 pada triwulan 1 dan 2 memperoleh data yang sama sebesar 

Rp 441.683.976 sedangkan pada  triwulan 3 mengalami penurunan 

sebesar 73,95 persen dan pada triwulan 4 mengalami kenaikan 13,52 

persen. 

Pada  tahun 2012 pada triwulan 1,2 dan 3 memperoleh data yang sama 

sebesar Rp 243.617.563 sedangkan pada  triwulan 4 mengalami kenaikan 

sebesar 81,30 persen. 

Pada tahun 2013 triwulan 1,2 dan 3 memperoleh data yang sama 

sebesar Rp 701.825.635 dan pada triwulan 4 mengalami kenaikan sebesar 

3,47 persen. 

Pada tahun 2014  triwulan 1,2 dan 3 memperoleh data yang sama 

sebesar Rp 745.689.737 dan pada triwulan 4 mengalami kenaikan sebesar 

23,53 persen.  

http://www.scm.co.id/
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Pada tahun 2015 triwulan 1 sebesar Rp 745.689.737 dan pada triwulan 

2 dan 3 memperoleh data yang sama sebesar 37,25 dan pada triwulan 4 

mengalami kenaikan ssebesar 7,28 persen. 

Pada tahun 2016 triwulan 1 sebesar Rp 1.827.670.925 dan pada 

triwulan 2   

Mengalami penurunan sebesar 56 persen dan triwulan 3 mengalami 

penurunan sebesar 4,00 persen dan pada triwulan 4 mengalami kenaikan 

sebesar 46,43 persen. 

Pada tahun 2017 triwulan 1 sebesar Rp 1.213.573.494 dan data 

mengalami penurunan pada triwulan 2 dan 3 sebesar 1,69 persen dan 

pada triwulan 4 mengalami kenaikan sebesar 61,11 persen. 

Pada tahun 2018 triwulan 1 sebesar Rp 848.039.309 dan data 

mengalami penurunan pada triwulan 2 dan 3 sebesar 0,34 persen dan 

pada triwulan 4 mengalami kenaikan sebesar 65,71 persen. 

Pada tahun 2019 triwulan 1 sebesar Rp 804.175.207 dan data 

mengalami penurunan pada triwulan 2 dan 3 sebesar 6,24 persen dan 

pada triwulan 4 mengalami kenaikan sebesar 81,37 persen. 

Pada tahun 2020 triwulan 1,2,3,4 memperoleh data  yang sama sebesar 

Rp 820.266.658.  
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Pada tahun 2021 triwulan 1,2,3, memperoleh data  yang sama sebesar 

Rp 820.266.658.  

C. Hasil Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik  deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  

Tabel IV.4 

Hasil Uji Deskriptif 

 
 DV LB AKO 

 Mean   71.900.000.000  80.100.000.000  75.400.000.000 

 Median   74.600.000.000  81.400.000.000  68.500.000.000 

 Maximum  183.000.000.000 154.000.000.000  184.000.000.000 

 Minimum    24.400.000.000  15.700.000.000  14.300.000.000 

 Std. Dev.    36.200.000.000  39.800.000.000  44.600.000.000 

 Skewness  1.133671  0.070501  0.563196 

 Kurtosis  5.026458  1.945254  2.392084 

 Sum  3.09E+10  3.44E+10  3.24E+10 

Sum Sq. Dev.  5.50E+18  6.66E+18  8.35E+18 

 Observations  43  43  43 

                Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 

 

 Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dilihat bahwa variabel 

Deviden dengan jumlah data (N) sebanyak 43 mempunyai nilai 

mean   71.900.000.000 dengan nilai minimum sebesar 24.400.000.000 

dan nilai maksimum sebesar 183.000.000.000, sedangkan standard 

deviasi sebesar  36.200.000.000. Variabel Laba Bersih dengan jumlah 

data (N) sebanyak 43 mempunyai nilai mean sebesar  80.100.000.000 

dengan nilai minimum sebesar   15.700.000.000 dengan nilai maksimum 
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sebesar 154.000.000.000 sedangkan standard deviasi 

sebesar   39.800.000.000. 

Variabel Arus Kas Operasi dengan jumlah data (N) 43 mempunyai  nilai 

mean sebesar   75.400.000.000 dengan nilai minimum 

sebesar  14.300.000.000 dengan nilai maksimum 

sebesar  184.000.000.000 sedangkan standard deviasi 

sebesar   44.600.000.000. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. 

Keputusan berdistribusi normal atau tidaknya residual secara sederhana 

dengan membandingkan nilai probabilitas Jarque Bera hitung dengan 

tingkat signifikansi 0,05 persen. Apabila nilai probibalitas Jarque Bera 

hitung lebih besar dri 0,05 persen maka residual berdistribusi normal, 

dan sebaliknya apabila nilai probibalitas Jarque Bera lebih kecil dari 

0,05 persen maka residual tidak berdistribusi normal. 
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Tabel IV. 5 

Hasil Uji Normalitas 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.5 -0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4

Series: Residuals
Sample 2011Q1 2021Q3
Observations 43

Mean       3.22e-16
Median   0.050530
Maximum  0.420070
Minimum -0.459269
Std. Dev.   0.219696
Skewness  -0.312302
Kurtosis   2.428240

Jarque-Bera  1.284697
Probability  0.526055

    Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Berdasarkan gambar IV.5 di atas, diketahui bahwa nilai 

Probability 0,526055 jika nilai ini dibandingkan dengan tingkat 

signifikan 0,05 maka 0,526055 > 0,05. Dengan demikian data penelitian 

ini berdistribusi normal. 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan  untuk mengetahui bentuk hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen apakah linear atau tidak. 

Variabel dependen dan variabel independen  dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bila signifikansi > 0,05 dan nilai         >       . 

Tabel IV. 6 

Hasil Uji Linearitas 

 

Ramsey RESET Test   

Equation: UNTITLED   

Specification: LOGDV C LOGLB LOGAKO  

Omitted Variables: Squares of fitted values  
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 Value Df Probability  

t-statistic  1.383858  39  0.1743  

F-statistic  1.915063 (1, 39)  0.1743  

Likelihood ratio  2.061275  1  0.1511  

F-test summary:   

 Sum of Sq. Df Mean 

Squares 

 

Test SSR  0.094884  1  0.094884  

Restricted SSR  2.027187  40  0.050680  

Unrestricted SSR  1.932303  39  0.049546  

LR test summary:   

 Value Df   

Restricted LogL  4.658491  40   

Unrestricted 

LogL 

 5.689128  39   

     

Unrestricted Test Equation:   

Dependent Variable: LOGDV   

Method: Least Squares   

Date: 12/22/21   Time: 11:08   

Sample: 2011Q1 2021Q3   

Included observations: 43   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -546.4967 400.5928 -1.364220 0.1803 

LOGLB 42.89167 31.19112 1.375124 0.1769 

LOGAKO -60.05637 43.67220 -1.375162 0.1769 

FITTED^2 9.091108 6.569394 1.383858 0.1743 

R-squared 0.109965     Mean dependent var 8.801969 

Adjusted R-

squared 

0.041501     S.D. dependent var 0.227358 

S.E. of regression 0.222590     Akaike info criterion -0.078564 

Sum squared 

resid 

1.932303     Schwarz criterion 0.085268 

Log likelihood 5.689128     Hannan-Quinn criter. -0.018148 

F-statistic 1.606165     Durbin-Watson stat 1.357862 

Prob(F-statistic) 0.203512    

              Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

 

 

Berdasarkan tabel IV.6 di atas dapat dilihat bahwa variabel jumlah 

deviden dengan nilai Fhitung> 0,05 atau 0,1743   0,05, maka dapat 
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dikatakan bahwa variabel Laba Bersih dan Arus Kas Operasi mempunyai 

hubungan yang  linier terhadap deviden. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan linear antara variabel independen dalam model 

regresi. Pada penelitian ini digunakan nilai tolerance dan variance 

inflation factor  (VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance di atas 0,5 dengan 

VIF di bawah 5. 

Tabel IV. 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 12/22/21   Time: 11:11  

Sample: 2011Q1 2021Q4  

Included observations: 43  

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Varianc

e 

VIF VIF 

C 1.322270 1121.902 NA 

LOGLB 0.071346 4729.638 4.247768 

LOGAKO 0.060547 3975.332 4.247768 

          Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

 

Berdasarkan tabel IV.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF dari 

laba bersih , dan arus kas operasi (variabel independen) senilai 

4.247768 < 5. Jadi dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas 

antar variabel laba bersih dan arus kas operasi. 
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b. Uji  Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance residual pada suatu periode pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas maka 

dilakukan uji White Heteroscedasticity yang tersedia dalam program 

Eviews. Hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah nilai F dan Obs* 

R-Squared. Jika nilai Obs* R-Squared lebih kecil dari X
2
 tabel maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas, demikian juga sebaliknya. 

 Tabel IV. 8  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

      Heteroskedasticity Test: White 

Heteroskedasticity Test: White  

     F-statistic 0.385251 Prob. F(5,37) 0.8557 

Obs*R-squared 2.127843 Prob. Chi-

Square(5) 

0.8312 

Scaled explained SS 1.314903 Prob. Chi-Square(5) 0.9334 

                Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Berdasarkan hasil tabel IV.8 di atas  nilai Obs*R-Squaered dari 

kedua variabel lebih besar dari α (alpha) 0,05, dimana nilai Obs*R-Squaered 

sebesar 0.8312 0,05 sehingga diperoleh hasil yaitu H0 ada pengaruh dan 

disimpulkan bahwa  tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.  
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c. Uji Autokolerasi 

Autokolerasi merupakan kolerasi antara anggota observasi 

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokolerasi. Metode yang digunakan untuk 

menguji autokolerasi adalah melalui tabel Durbin Watson yang 

dapat dilakukan melalui program SPSS, adapun bentuk secara umum 

yaitu: 

4) Jika angka D-W dibawah -2 artinya autokolerasi positif. 

5) Jika angka D-W dibawah +2 artinya autokolerasi negatif. 

6)  Jika angka D-W diantara -2 dan +2 artinya tidak terjadi 

autokolerasi. 

 Tabel IV. 8  

Hasil Uji Autokolerasi 

Dependent Variable: LOGDV   

Method: Least Squares   

Date: 12/22/21   Time: 11:17   

Sample (adjusted): 2011Q1 2021Q3  

Included observations: 43 after adjustments  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 7.864520 1.149900 6.839308 0.0000 

LOGLB -0.270859 0.267107 -1.014045 0.3167 

LOGAKO 0.378813 0.246064 1.539491 0.1316 

          
R-squared 0.066260  Mean dependent var 8.801969 

Adjusted R-

squared 

0.019573  S.D. dependent var 0.227358 

S.E. of 

regression 

0.225121   Akaike info criterion -0.077139 

Sum squared 

resid 

2.027187     Schwarz criterion   0.045735 

Log likelihood 4.658491     Hannan-Quinn 

criter. 

-0.031827 

F-statistic 1.419248     Durbin-Watson stat 1.339935 
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Prob(F-

statistic) 

0.253814    

              Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

 Berdasarkan hasil tabel IV.8 diatas diperoleh nilai DW sebesar 

1.339935. Sehingga dapat dijelaskan bahwa -2 < 1.339935 < + 2 yaitu 

tidak terjadi autokolerasi dalam penelitian ini.  

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien determinasi (  ) 

Koefisien determinasi (R
2
) dilakukan  untuk melihat seberapa 

besar kemampuan variabel independen memberi penjelasan terhadap 

variabel dependen. Yang ukurannya adalah semakin tinggi R
2
 maka 

garis regresi sampel semakin baik juga. Jika R
2
 mendekati 1 maka 

variabel independen mampu menjelaskan perubahan dari variabel 

dependen. Tetapi jika R
2
 mendekati 0, maka variabel independen 

tidak mampu menjelaskan variabel dependen. 

Tabel IV. 10 

  Hasil Uji Koefisien determinasi (  ) 

 

R-squared 0.066260 

Adjusted R-squared 0.019573 

S.E. of regression 0.225121 

Sum squared resid 2.027187 

Log likelihood 4.658491 

F-statistic 1.419248 

Prob(F-statistic) 0.253814 

              Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 
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Berdasarkan tabel IV.10 di atas diperoleh hasil angka koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0.066260. Hal ini menunjukkan bahwa 

deviden dapat diterangkan oleh variabel laba bersih dan arus kas operasi 

sebesar 6,63 persen dan sisanya 93,37  persen di pengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

b. Uji koefisien secara parsial (uji t) 

Uji statistik merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah masing-masing koefesien regresi signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen dengan  menganggap variabel 

independen lainnya konstan.  

c) Jika t-hitung > t- tabel maka    ditolak dan     diterima 

d) Jika t-hitung < t- tabel maka    diterima dan    ditolak 

Tabel IV. 11 

Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 7.864520 1.149900 6.839308 0.0000 

LOGLB -0.270859 0.267107 -1.014045 0.3167 

LOGAK

O 

0.378813 0.246064 1.539491 0.1316 

                   Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Berdasarkan tabel IV.11 di atashasil uji hipotesis diatas, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1) Pengaruh  Laba Bersih terhadap deviden   

Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai Laba Bersih diperoleh 

sebesar -1.014045 Sehingga thitung (-1.014045)    ttabel (1.68107)  

maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak artinya tidak ada pengaruh laba 

bersih terhadap deviden pada PT Surya Citra Media Tbk. 

2) Pengaruh arus kas operasi terhadap deviden 

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai arus kas operasi diperoleh 

sebesar 1.281382 sehingga thitung (1.539491)   ttabel (1.68107) Ho2 

diterima dan Ha2 ditolak artinya tidak ada pengaruh Arus Kas 

Operasi terhadap deviden pada PT Surya Citra Media Tbk. 

c.  Uji koefisien secara simultan (uji F) 

Uji koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan 

menggunakan analisis varian. Analisis varian ini dilakukan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk pengujian ini 

digunakan hipotesa sebagai berikut : 

c) Jika Fhitung >Ftabel  maka H0 ditolak dan Ha  diterima 

d) Jika Fhitung <Ftabel  maka H0  diterima dan Ha  ditolak 

Tabel IV. 12 

Hasil Uji F 

F-statistic 1.419248 

Prob(F-statistic) 0.253814 

            Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 
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Berdasarkan tabel IV.12 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji 

F di atas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 1.419248< 3,23 Ftabel dan 

Ho3 diterima dan Ha3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh Laba bersih dan arus kas operasi  terhadap 

dividen pada PT Surya Citra Media Tbk.  

d. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang 

dilakukan terhadap satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel 

bebas. Persamaan yang dihasilkan dalam bentuk    (y topi ) 

digunakan untuk menyatakan bahwa data yang diperoleh dari 

persamaan regresi adalah data prediksi. 

Tabel IV. 13 

Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: LOGDV   

Method: Least Squares   

Date: 12/22/21   Time: 11:17   

Sample (adjusted): 2011Q1 2021Q3  

Included observations: 43 after adjustments  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 7.864520 1.149900 6.839308 0.0000 

LOGLB -0.270859 0.267107 -1.014045 0.3167 

LOGAKO 0.378813 0.246064 1.539491 0.1316 

          
R-squared 0.066260 Mean dependent var 8.801969 

Adjusted R-

squared 

0.019573 S.D. dependent var 0.227358 

S.E. of 

regression 

0.225121 Akaike info criterion -0.077139 

Sum squared 

resid 

2.027187 Schwarz criterion 0.045735 

Log likelihood 4.658491 Hannan-Quinn 

criter. 

-0.031827 
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F-statistic 1.419248 Durbin-Watson stat 1.339935 

Prob(F-

statistic) 

0.253814    

                         Sumber:Hasi Pengolahan Eviews 9 

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel IV.13 di atas, maka 

persamaan analisis regresi berganda penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

D = α + β1   + β2 AKO + e 

D = 7.864520 - 0.270859)   +  0.378813 LogAKO + e  

Berdasarkan tabel IV.13 di atas, maka persamaan analisis 

regresi berganda penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 7.864520, menyatakan bahwa laba bersih 

dana arus kas operasi diasumsikan 0 maka pengaruh laba bersih 

dan arus kas operasi terhadap deviden pada PT Surya Citra 

Media Tbk sebesar 7.864520 satuan. 

2) Nilai koefisien regresi variabel laba bersih bernilai negatif -

0.270859, artinya apabila tingkat nilai laba bersih menurun 1 

satuan maka deviden akan menurun dengan nilai 7.864520 - 

0.270859 = 7.593661 satuan dengan asumsi nilai variabel 

independen lain tetap. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

hubungan negatif antara laba bersih dengan deviden pada PT 

Surya Citra Media Tbk. 
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3) Nilai koefisien regresi variabel arus kas operasi  bernilai positif 

0.378813, artinya apabila tingkat nilai arus kas operasi  

meningkat 1 satuan maka deviden akan meningkat dengan nilai 

7.864520 + 0.378813= 8.243333 satuan dengan asumsi nilai 

variabel independen lain tetap. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara arus kas operasi  dengan deviden 

pada PT Surya Citra Media Tbk. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas 

Operasi terhadap Deviden. Dari hasil analisis data yang dilakukan 

pada penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi berganda 

dengan bentuk Software Eviews versi-9.  

Nilai konstanta sebesar 7.864520, menyatakan bahwa laba 

bersih dana arus kas operasi diasumsikan 0 maka pengaruh laba 

bersih dan arus kas operasi terhadap deviden pada PT Surya Citra 

Media Tbk sebesar 7.864520 satuan. Nilai koefisien regresi variabel 

laba bersih bernilai negatif -0.270859, artinya apabila tingkat nilai 

laba bersih menurun 1 satuan maka deviden akan menurun dengan 

nilai 7.864520 - 0.270859 = 7.593661 satuan dengan asumsi nilai 

variabel independen lain tetap. Koefisien bernilai negatif artinya 

terjadi hubungan negatif antara laba bersih dengan deviden pada PT 

Surya Citra Media Tbk. Nilai koefisien regresi variabel arus kas 

operasi  bernilai positif 0.378813, artinya apabila tingkat nilai arus 
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kas operasi  meningkat 1 satuan maka deviden akan meningkat 

dengan nilai 7.864520 + 0.378813= 8.243333 satuan dengan asumsi 

nilai variabel independen lain tetap. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara arus kas operasi  dengan deviden 

pada PT Surya Citra Media Tbk. 

a. Pengaruh laba bersih terhadap deviden 

Menurut Siska riani siregar laba bersih memengaruhi deviden, 

jika laba bersih yang diperoleh perusahaan jumlahnya besar, maka 

manajemen perusahaan cukup luas dalam menentukan besarnya 

deviden yang akan dibagikan kepada pemegang saham. Jika laba 

bersih mengalami peningkatan maka bisa di prediksikan bahwa 

deviden juga mengalami peningkatan dan sebaliknya penurunan 

deviden yang diterima menunjukkan kondisi perusahaan yang 

sedang tidak baik yaitu dengan penurunan laba yang diperoleh. 

 Berdasarkan hasil uji t di atas hasil laba bersih diperoleh 

sebesar  (-1.014045) Sehingga thitung (-1.014045)    ttabel (1.68107)  

maka Ho1 diterima dan     ditolak artinya bahwa  tidak ada 

pengaruh laba bersih terhadap deviden pada PT Surya Citra Media 

Tbk. Pembagian laba atau deviden akan dibagikan apabila 

perusahaan memperoleh keuntungan. Keuntungan yang layak 

dibagikan kepada pemegang saham adalah keuntungan setelah 

perusahaan memenuhi seluruh kewajiban bunga dan pajak. Akan 

tetapi deviden diambil bukan dari keuntungan laba tapi dari arus kas 
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pendanaan yang diperoleh perusahaan, maka dari itu tidak ada 

pengrauh deviden terhadap laba bersih.  

Penelitian ini di dukung dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Jurnal Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Pakuan yang berjudul ―Pengaruh laba bersih dan arus 

kas operasi terhadap deviden kas pada perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-

2018‖. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa laba bersih tidak 

berpengaruh signifikan terhadap deviden kas.  

b. Pengaruh arus kas operasi terhadap deviden 

Menurut Siska riani siregar dan Uswatun hasanah arus kas 

operasi memengaruhi deviden, dimana ketika penggunaan arus kas 

dapat menghindari pengaruh alokasi sehingga diharapkan prediksi  

atau deviden dapat dilakukan dengan baik. Dengan menggunakan 

informasi dalam arus kas operasi, maka menunjukkan perusahaan 

tersebut mampu membayar deviden. Jika semakain besar arus kas 

operasi menggunakan informasi dalam arus kas operasi maka 

semakin besar pula perusahaan akan membayar deviden. Dan jika 

perusahaan memiliki arus kas operasi yang positif menyebabkan 

perusahaan mampu membagikan deviden baik kepada pemegang 

saham biasa maupun pemilik saham umum. 

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai arus kas operasi diperoleh 

sebesar  1.539491 sehingga thitung (1.539491)   ttabel (1.68107) maka 
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Ho2 diterima dan Ha2 ditolak artinya bahwa tidak ada pengaruh arus 

kas operasi terhadap deviden pada PT Surya Citra Media Tbk. Hal 

ini dikarenakan deviden diambil bukan dari arus kas operasi 

perusahaan akan tetapi dari arus kas pendanaan yang diperoleh 

perusahaan, maka dari itu tidak ada pengaruh deviden terhadap arus 

kas operasi. 

Penelitian ini di dukung dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis berjudul‖ 

Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi Terhadap Kebijakan 

Deviden pada Perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2009-2010‖. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus 

kas operasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan deviden. 

E. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Agar dapat memperoleh hasil yang baik dari penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan prosedur yang sesuai dengan panduan 

yang telah ditentukan oleh Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan. Namun sangatlah sulit untuk mendapatkan hasil 

yang sempurna dari penelitian ini. Beberapa keterbatasan yang 

peneliti rasakan dalam menyelesaikan  penelitian ini, yaitu: 

1. Dalam proses pengambilan data melalui data perusahaan, sulit 

didapatkan data mentah sebanyak 43 sampel secara bersamaan. 
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Karena jika data yang diambil tahun per tahun dengan tabel yang 

berbeda terkadang tidak sama jenis sampel yang diambil. 

2. Peneliti membuat penelitian ini dengan memfokuskan pada 

variabel-variabel yang tertentu saja padahal banyak variabel lain 

yang mempengaruhi deviden.  

 Meski terdapat berbagai keterbatasan dan kesulitan dalam 

penelitian ini, tetapi agar tidak mengurangi makna dari penelitian ini 

maka peneliti tetap bersikeras melakukan penelitian ini dengan 

maksimal. Penelitian ini dapat terselasaikan karena kebaikan hati 

dengan bantuan yang diberikan dari berbagai pihak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukakan 

sebelumya mengenai pengaruh laba bersih dan arus kas operasi terhadap 

deviden maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Hasil analisis regresi berganda diketahui nilai konstanta dalam 

persamaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 7.864520, menyatakan bahwa laba bersih 

dana arus kas operasi diasumsikan 0 maka pengaruh laba bersih dan 

arus kas operasi terhadap deviden pada PT Surya Citra Media Tbk 

sebesar 7.864520 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi variabel laba bersih bernilai negatif -0.270859, 

artinya apabila tingkat nilai laba bersih menurun 1 satuan maka 

deviden akan menurun dengan nilai 7.864520 - 0.270859 = 7.593661 

satuan dengan asumsi nilai variabel independen lain tetap. Koefisien 

bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara laba bersih 

dengan deviden pada PT Surya Citra Media Tbk. 

c. Nilai koefisien regresi variabel arus kas operasi  bernilai positif 

0.378813, artinya apabila tingkat nilai arus kas operasi  meningkat 1 

satuan maka deviden akan meningkat dengan nilai 7.864520 + 

0.378813= 8.243333 satuan dengan asumsi nilai variabel independen 

lain tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 
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antara arus kas operasi  dengan deviden pada PT Surya Citra Media 

Tbk. 

2. Hasil angka koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.066260. Hal ini 

menunjukkan bahwa deviden dapat diterangkan oleh variabel laba 

bersih dan arus kas operasi sebesar 6,63 persen dan sisanya 93,37  

persen di pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

3. Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai Laba Bersih diperoleh sebesar -

1.014045 Sehingga thitung (-1.014045)    ttabel (1.68107)  maka Ho1 

diterima dan Ha1 ditolak artinya tidak ada pengaruh laba bersih terhadap 

deviden pada PT Surya Citra Media Tbk. 

4. Berdasarkan hasil uji t di atas nilai arus kas operasi diperoleh sebesar 

1.281382 sehingga thitung (1.539491)   ttabel (1.68107) Ho2 diterima dan 

Ha2 ditolak artinya tidak ada pengaruh Arus Kas Operasi terhadap 

deviden pada PT Surya Citra Media Tbk. 

5. Berdasarkan  hasil uji F  diperoleh nilai Fhitung sebesar 1.419248< 3,23 

Ftabel dan Ho3 diterima dan Ha3 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh Laba bersih dan arus kas operasi  terhadap 

dividen pada PT Surya Citra Media Tbk.  
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B. Saran  

   Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap judul pengaruh 

laba bersih dan arus kas operasi terhadap deviden pada PT Surya Citra 

Media Tbk, agar dapat memperpanjang periode penelitian agar dapat 

diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan agar melakukan pembayaran deviden 

melalui faktor- faktor yang mempengaruhi deviden seperti laba 

bersih,dan arus kas operasi, agar investor lebih mudah melihat kemana 

deviden dibayarkan. 

3. Bagi Pembaca 

Pembaca diharapkan dapat memberikan kritik dan saran melalui 

sosial media atau website demi kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini 

serta menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 2 

Data Laba Bersih pada PT Surya Citra Media Tbk 

(Dalam Rupiah) 

 

Tahun Periode 

TW I  TW II TW III  TW IV  

2011 156.763.315 382.634.541    671.157.071  912.587.591 

2012 163.215.029 362.269.176   656.133.108 913.012.762 

2013 230.942.827 632.182.602    974.400.178 1.285.897.062 

2014 320.577.579 814.269.504 1.102.244.625 1.448.274.225 

2015 321.059.107 804.981.399 1.147.957.057 1.539.224.897 

2016 364.514.201 804.981.399 1.169.147.441 1.501.676.948 

2017 302.877.810 845.511.723 1.099.199.646 1.308.265.375 

2018 359.586.643 836.386.723 1.189.140.225 1.464.862.884 

2019 394.093.608 759.418.225    991.588.423 1.043.528.311 

2020 328.011.546 602.795.821    911.144.408 1.150.063.239 

2021 349.071.454 747.779.289 1.085.477.160 - 

      Sumber: www.scm.co.id  

Lampiran 3 

Data Arus Kas Operasi pada PT Surya Citra Media Tbk 

(Dalam Rupiah) 

 

Tahun Periode 

TW I  TW II TW III  TW IV  

2011  215.064.178 361.704.287    578.797.374    927.817.944   

2012 142.748.488 297.868.445   526.065.580   834.226.914 

2013 222.367.950 567.931.011   847.642.670 1.271.006.241 

2014 177.035.403 226.217.161    713.913.991 1.176.602.451 

2015 331.244.752 684.860.861 1.109.795.669 1.506.974.464 

2016 520.820.743 684.860.861 1.085.436.321 1.384.727.657 

2017 289.595.217 490.109.050    871.992.155 1.250.519.493 

2018 240.643.745 390.731.067 1.220.141.958 1.687.724.160 

2019 376.325.229 430.113.824   914.199.425 1.193.085.922 

2020 376.731.330 822.127.411 1.369.392.770 1.844.553.753 

2021 555.013.001 633.320.407 1.081.884.989 - 

      Sumber: www.scm.co.id  
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Lampiran 4 

Data Deviden pada PT Surya Citra Media Tbk 

(Dalam Rupiah) 

 

Tahun Periode 

TW I TW II TW III TW IV 

2011 441.683.976 441.683.976 326.634.299 441.683.976 

2012 243.617.563 243.617.563 243.617.563 441.683.976 

2013 701.825.635 701.825.635 701.825.635 243.617.563 

2014 745.689.737 745.689.737 745.689.737 921.146.146 

2015 745.689.737 1.023.495.718 1.023.495.718  745.689.737 

2016 1.827.670.925 1.023.495.718 409.398.280 1.827.670.925 

2017 1.213.573.494 263.184.613 263.184.613 1.213.573.494 

2018 848.039.309 511.747.859 511.747.859 848.039.309 

2019 804.175.207 452.250.175 452.250.175 820.266.658 

2020 820.266.658 820.266.658 820.266.658 820.266.658 

2021 820.266.658 820.266.658 820.266.658 820.266.658 

      Sumber: www.scm.co.id  

Lampiran 5 

Hasil Uji Deskriptif 

 

 LOGDV LOGLB LOGAKO 

 Mean 8.801969 8.835187 8.792042 

Median 8.872558 8.910768 8.835602 

Maximum 9.261898 9.187302 9.265891 

Minimum 8.386709 8.195244 8.154572 

Std. Dev. 0.227358 0.268032 0.290955 

Skewness -0.333125 -0.725761 -0.361143 

Kurtosis 2.586929 2.517281 2.138983 

Jarque-Bera 1.101011 4.192386 2.262958 

Probability 0.576658 0.122924 0.322556 

Sum 378.4846 379.9130 378.0578 

Sum Sq. Dev. 2.171041 3.017331 3.555491 

Observations 43 43 43 

    Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 

 

 

 

 

http://www.scm.co.id/


 

 
 

Lampiran 6 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals
Sample 2011Q1 2021Q3
Observations 43

Mean       3.22e-16
Median   0.050530
Maximum  0.420070
Minimum -0.459269
Std. Dev.   0.219696
Skewness  -0.312302
Kurtosis   2.428240

Jarque-Bera  1.284697
Probability  0.526055

 

Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Lampiran 7 

Hasil Uji Linearitas 

Ramsey RESET Test   

Equation: UNTITLED   

Specification: LOGDV C LOGLB LOGAKO  

Omitted Variables: Squares of fitted values  

 Value Df Probability  

t-statistic  1.383858  39  0.1743  

F-statistic  1.915063 (1, 39)  0.1743  

Likelihood ratio  2.061275  1  0.1511  

F-test summary:   

 Sum of Sq. Df Mean 

Squares 

 

Test SSR  0.094884  1  0.094884  

Restricted SSR  2.027187  40  0.050680  

Unrestricted SSR  1.932303  39  0.049546  

LR test summary:   

 Value Df   

Restricted LogL  4.658491  40   

Unrestricted 

LogL 

 5.689128  39   

     

Unrestricted Test Equation:   

Dependent Variable: LOGDV   

Method: Least Squares   



 

 
 

Date: 12/22/21   Time: 11:08   

Sample: 2011Q1 2021Q3   

Included observations: 43   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -546.4967 400.5928 -1.364220 0.1803 

LOGLB 42.89167 31.19112 1.375124 0.1769 

LOGAKO -60.05637 43.67220 -1.375162 0.1769 

FITTED^2 9.091108 6.569394 1.383858 0.1743 

R-squared 0.109965     Mean dependent var 8.801969 

Adjusted R-

squared 

0.041501     S.D. dependent var 0.227358 

S.E. of regression 0.222590     Akaike info criterion -0.078564 

Sum squared 

resid 

1.932303     Schwarz criterion 0.085268 

Log likelihood 5.689128     Hannan-Quinn criter. -0.018148 

F-statistic 1.606165     Durbin-Watson stat 1.357862 

Prob(F-statistic) 0.203512    

 Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Lampiran 8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 12/22/21   Time: 11:11  

Sample: 2011Q1 2021Q4  

Included observations: 43  

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Varianc

e 

VIF VIF 

C 1.322270 1121.902 NA 

LOGLB 0.071346 4729.638 4.247768 

LOGAKO 0.060547 3975.332 4.247768 

        Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

      Heteroskedasticity Test: White 

Heteroskedasticity Test: White  

     F-statistic 0.385251 Prob. F(5,37) 0.8557 

Obs*R-squared 2.127843 Prob. Chi-

Square(5) 

0.8312 

Scaled explained SS 1.314903 Prob. Chi-Square(5) 0.9334 

    Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Lampiran 10 

Hasil Uji Autokolerasi 

Dependent Variable: LOGDV   

Method: Least Squares   

Date: 12/22/21   Time: 11:17   

Sample (adjusted): 2011Q1 2021Q3  

Included observations: 43 after adjustments  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 7.864520 1.149900 6.839308 0.0000 

LOGLB -0.270859 0.267107 -1.014045 0.3167 

LOGAKO 0.378813 0.246064 1.539491 0.1316 

          
R-squared 0.066260  Mean dependent var 8.801969 

Adjusted R-

squared 

0.019573  S.D. dependent var 0.227358 

S.E. of 

regression 

0.225121   Akaike info criterion -0.077139 

Sum 

squared 

resid 

2.027187     Schwarz criterion   0.045735 

Log 

likelihood 

4.658491     Hannan-Quinn 

criter. 

-0.031827 

F-statistic 1.419248     Durbin-Watson stat 1.339935 

Prob(F-

statistic) 

0.253814    

              Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 

Hasil Uji Koefisien determinasi (  ) 

R-squared 0.066260 

Adjusted R-squared 0.019573 

S.E. of regression 0.225121 

Sum squared resid 2.027187 

Log likelihood 4.658491 

F-statistic 1.419248 

Prob(F-statistic) 0.253814 

               Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Lampiran 12 

Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 7.864520 1.149900 6.839308 0.0000 

LOGLB -0.270859 0.267107 -1.014045 0.3167 

LOGAK

O 

0.378813 0.246064 1.539491 0.1316 

     Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Lampiran 13 

Hasil Uji f 

F-statistic 1.419248 

Prob(F-statistic) 0.253814 

            Sumber:Hasil Pengolahan Eviews 9 

Lampiran 14 

Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: LOGDV   

Method: Least Squares   

Date: 12/22/21   Time: 11:17   

Sample (adjusted): 2011Q1 2021Q3  

Included observations: 43 after adjustments  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 7.864520 1.149900 6.839308 0.0000 

LOGLB -0.270859 0.267107 -1.014045 0.3167 



 

 
 

LOGAKO 0.378813 0.246064 1.539491 0.1316 

          
R-squared 0.066260 Mean dependent var 8.801969 

Adjusted R-

squared 

0.019573 S.D. dependent var 0.227358 

S.E. of 

regression 

0.225121 Akaike info criterion -0.077139 

Sum 

squa

red 

resid 

2.027187 Schwarz criterion 0.045735 

Log likelihood 4.658491 Hannan-Quinn 

criter. 

-0.031827 

F-statistic 1.419248 Durbin-Watson stat 1.339935 

Prob(F

-

stati

stic) 

0.253814    

                    Sumber:Hasi Pengolahan Eviews 9 

 

 

 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 


